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"baik anak2, hari ini kalian mendapatkan teman baru, 
silahkan masuk dan perkenalkan dirimu" seorang namja 
masuk dengan kaca mata besar yang digunakan 


Suara ricuh pun mulai dengan kedatangan namja kacamata. 
"A-annyeong , Park jinyoung imnida" 


"Sudah jangan berisik , park jinyoung kau bisa duduk di 
bangku kosong dibelakang jackson" yang bernama jackson 
pun segera mengangkat tangannya tanpa disuruh. Jinyoung 
pun segera menghampiri bangku kosong tersebut di sambut 
teman2 barunya. 


Namun dia melihat teman sebangku sedang fokus dengan 
handphonenya dan menggunakan earphone. 


"A-anyeong" jinyoung memberi menyapa teman 
sebangkunya namun tidak ada balasan, dia segera duduk. 


"Annyeong jinyoung" jackson membalik badannya begitu 
saja membuat jinyoung kaget. 


"Annyeong" sapa jinyoung ramah dan tersenyum 
"Kau pindahan dari mana?" 

"Aku dari busan" 

"Ohh , nanti istirahat mau bareng kita?" 

"Kita?" 


"Dengan dia,dia dan 3 teletubbies di pojokan itu yang 
kekurangan lala" 


"Ah iya, yang ini jaebum, sebelah mu mark,yang bibirnya 
sexy itu milik ku" 


"Ck! Diterima aja juga enggak" celetuk jaebum 


"Kalian bisa diam tidak ?" Jinyoung yang mendengar teman 
sebangkunya marah langsung benenarkan duduknya. 


"Kita hanya kenalan sama teman baru kita" 


"Memang tidak bisa nanti?" 
"Lebih baik kau diam saja anak baru , kalau berisik lagi lebih 
baik kau pindah sana" 


"Mianhae" 


"Lagi kita tidak berisik2 sekali, kau saja yang berlebihan 
mark" 


"Tenang jinyoung, dia tidak galak2 banget kok" ucap 
jackson dengan bisik2 tapi jinyoung mengisyaratkan untuk 
diam. 


"Lihatlah bam, dia berusaha dekat dengan jackson mu" 
"Ck! Dasar anak baru, nanti kita kerjain saja ya hyung" 


"Makanya diterima , sakit sendiri kan dia deket2 sama anak 
baru" 


"Berisik kau gyeom" 


"Huaa jaebumku ikutzan juga, awas ya kau anak baru" ucap 
youngjae dengan geramnya. 


Jam istirahat pun tiba. Jackson memaksa jinyoung untuk ikut 
dengannya kekantin bareng. Awalnya jinyoung teruszan 
menolak karna dia masih anak baru, tapi akhirnya ikut juga. 


"Kau mau mesan apa anak baru? Biar aku dan bambam 
yang memaskan,kita sudah tau pesanan mereka, tingggal 
kau" ucap youngjae 


'Pasti ada niat buruknya ini, aku tidak mau ikutan' batin 
yugyeom 


"A-aku samakan saja dengan kalian" 
"Tumben kalian semangat gitu" 


Jinyoung nanti ceritakan ya kenapa kau pindah kesini" 
jinyoung hanya memberi senyuman pada jackson . Bambam 
melihat nya sudah benar2 sangat kesal 


'Tidak akan aku biarkan' batin bambam 


"kau tidak mau menemani mereka? biasanya kalian bertiga 
memesankan makanan untuk kita" ucap jackson 


"hahaha aku sedang malas hyung, lihatlah kali ini sangat 
ramai" 


"Kajja hyung" bambam menarik tangan youngjae 


"Ahjumma, seperti biasa ya tapi buat 7 , yang 1 tolong 
sambalnya lebihin" ucap bambam 


Tak lama pesanan mereka pun  datang.youngjae 
membawakan minuman sedangkan Bambam yang 
membawa makanan tersebut dengan sangat bahagia. 


"Kau sudah tau mana yang buat dia?" Bisik youngjae 
"Sudah dong, kita liat nanti" ucap bambam 
"Makanan datang,silahkan" ucap youngjae 


"Ini buatmu anak baru" ucap bambam sambil memberikan 
makanannya. 


"Selamat makan" ucap jaebum. 


jaebum,mark , jackson dan yugyeom langsung menyantap 
makanannya dengan lahap. 


"Liat saja nanti dia pasti akan kepedasan" bisik bambam 


bambam dan youngjae langsung memakan pesanan mereka 
dengan santai. tiba saat jinyoung ingin memakan 
makanannya, youngjae dan bambam langsung berhenti 
makan memperhatikan jinyoung. 


"hhhaaa pedasssh haaa" jinyoung mengipas2 mulutnya,dan 
matanya mulai berair. segera yugyeom memberika minum 
pada jinyoung. jinyoung paling tidak bisa makan pedas 
sedikitpun dari kecil. 


bambam dan youngjae melihatnya sangat senang dalam 
diam. 


"hyung, gwenchana?" ucap yugyeom mengelus pundak 
jinyoung 


"kau tidak suka pedas?" jinyoung mengangguk mendengar 
ucapan jaebum 


"yasudah jangan dimakan lagi, mau aku carikan makanan 
lain?" jinyoung menggelengkan kepalanya menolak tawaran 
yugyeom 


"aku minum saja" 
"tapi kau harus makan hyung" 
"gwenchana, kalian makan saja. mian" 


"mianhae hyung, aku tidak tau kalau itu pedas" bambam 
memasang muka menyesal. Aslinya? 


"ne gwenchana" 


"kau dapat kamar nomor berapa?" ucap jackson 
"kamar 422" 

"wah itu kamar nya mark hyung" ucap yugyeom 
"mark?" 


"itu teman sebangkumu, kau sebaiknya hati2 dengannya" 
ucap jaebum 


"wae wae? Apa dia akan menggigitku seperti vampire" ucap 
jinyoung dengan antusias. 


Yang mendengarnya pun hanya bisa tertawa geli melihat 
reaksi jinyoung 


"Tidak seperti itu juga hyung, kalau dia vampir mungkin kita 
juga vampire" jelas yugyeom 


"dia tidak suka di ganggu, tidak suka berisik, apa lagi 
berantakan. pokoknya dia sangat rapi kamarnya" 


"ne hyung, bahkan kita tidak diizinkan masuk kamarnya" 


"Benarkah? Aku juga tapi dan aku tidak suka berantakan" 
ucap jinyoung 


"Baguslah kalau gitu , ku harap kau baik2 saja saat 
bersamanya" 


"Ne makasih kalian sudah mengingatkanku, sampai jumpa" 
mereka pun berpisah ke kamar masing2. 


#TIBiCi 


Ini tanggung waktu itu mau di post karna ga yakin, 
tapi yaa coba2 aja dulu. Kalau jelek kan bisa si 
unpublish 
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Clek 


Jinyoung memasuki ruangan kamar yang ia dapat. Dia 
melihat orang yang duduk bersamanya berada di kasur 
bawah yang sedang asik membaca sebuah buku. 


"Annyeonghaseyo park jinyoung imnida, aku pindahan dari 
busan, dan aku akan menjandi teman kamarmu" ucap 
jinyoung tanpa jeda. 


"Sudah?" Ucap mark dingin 
"Eoh?" 


"Ingat ya, aku sama sekali tidak suka berisik, dan aku tidak 
suka di ganggu. Kau sangat berisik" ucap mark dingin lalu 
membaca bukunya kembali 


"Apa salahnya aku mengenalkan diriku? Kita ini teman 
sekamar, biar kita saling mengenal" ucap jinyoung 


"Kau juga tidak boleh egois seperti itu" lanjutnya 


"Apa kau tidak lelah berdiri terus dan mengoceh tidak jelas? 
Aku lebih baik sendiri di kamar ini dari pda harus sekamar 
dengan orang yang berisik, sana naik dan jangan bicara 
padaku jika tidak penting" ucap mark dingin 


Jinyoung langsung ke keatas dan membereskan barang 
bawaannya. Dia sangat kesal karna sikap roommate nya. 


"Ck! Menyebalkan sekali sikapnya, tidak sopan sama sekali 
dengan orang" ucap jinyoung dengan kesal sambil 
memasukan pakaian nya ke lemari yang tersedia. 


"Hari ini enaknya kita apain ya anak baru itu" youngjae 
berpikir sejenak mendengar ucapan bambam 


"Bisa tidak sih kalian tuh diam aja, dia tidak melakukan 
apa2 yg jahat pada kalian ngalain kalian ganggu dia" 
celetuk yugyeom 


"Ya! Apa kau membelanya? Atau jangan2 mau menyukai 
murid baru itu?" Ucap youngjae 


'Menyukai?' Batin yugyeom 


"Hahahaha mana mungkin" yugyeom tertawa terpaksa dan 
memikirkan ucapan youngjae apa benar dia menyukai anak 
baru itu. 


"Mungkin saja kan?" Bambam menaikan satu alisnya 


"Aish... kalian nih , sudahlah pokoknya jangan ganggu dia, 
selagi dia tidak bertindak jahat sama kalian yaudah jangan 
di apa2in anak barunya, sudahlah aku kekelas duluan" 
yugyeom pun meninggalkan youngjae dan bambam 


"Ck! Bilang saja dia memang menyukai anak baru itu" ucap 
youngjae 


Kringggg 


Bel masukpun berbunyi. Ya dengan sebelumnya jinyoung 
masih sangat kesal karna sikap mark padanya. Bukannya 
menyambut dengan baik malah disambut buruk. 


Selama pelajaran dimulai mark dan Jinyoung sama sekali 
tidak ada yang bicara. Bahkan jackson yang selalu 


mengganggu jinyoung diabaikan oleh jinyoung tentunya 
membuat jackson sedikit kesal. 


"Ya jinyoungie kenapa kau mendiamkan aku eoh? Apa aku 
buat salah padamu?" Ucap jackson dengan nada sedih yng 
di buat2. 


"WANG JACKSON DAN KAU ANAK BARU! SILAHKAN LARI DI 
LAPANGAN SAMPAI JAM ISTIRAHAT!" 


"hwaiting!" Ucap jaebum pelan 


"Mwo? Istirahat? Sedangkan jam istirahat tinggl 1 jam lagi" 
ucap jinyoung dan mendengus kesal karna jackson dia 
harus ikut kena hukuman. Semua matapun tertuju pada 
jackson dan jinyoung dengan melangkah keluar kelas. 
Namun sepasang mata menatap jinyoung dengan tatapan 
tidak suka. 


"Awas saja ya kau anak baru, aku tidak akan bisa 
membiarkan kau merebut jackson dariku!" Ucap bambam 
geram 


"Hosh...hoshh..hoshh...akuhh..tidakh sangguph lagih" 
jinyoung memegang kedua lutut nya dan nafasnya terburu2 
dengan keringat bercucuran 


"Yasudah kita istirahat sebentar" jackson membawa 
jinyoung kepinggir lapangan dan dilihatnya wajah jinyoung 
yang sedikit pucat. 


"Are you ok,Park jinyoung?" Ucap jackson sambil memegang 
pundak jinyoung. 


"Huft... aku tidak apa hanya sedikit pusing, ayo lari lagi 
nanti jika guru piket tau hukuman kita malah makin 
bertambah" ucap jinyoung 


"Istirahat sebentar saja tidak apa, lagi lapangan ini luas dan 
tentunya guru piket tidak akan mengenali kita dari jauh" 
ucap jackson 


"Baiklah" 


"Kau benar tidak apa? Wajahmu malah semakin pucat, apa 
kau tidak sarapan tadi pagi?" Ucap jackson yang terdengar 
khawatir. 


"Aku baik2 saja , hanya minum susu saja tadi pagi, tenang 
aku tidak apa" Sejujurnya jinyoung sama sekali belum 
sarapan dia hanya tidak mau terlihat lemah di depan orang 
lain jadi dia terus meyakinkan jackson. 


"Im so sorry Park jinyoung , karna ku kau jadi dihukum . Lagi 
kenapa kau mendiamkan ku?" 


"Aku sedang serius tadi dengan pelajaran tidak bermaksud 
apa2" 


"Huft syukurlah aku pikir mau marah denganku" 


"Tentu tidak, memang kau melakukan kesalahan apa yang 
harus membuatku marah?" Jackson hanya senyum2 tidak 
jelas. 


"Jinyoung" 
"Hhhmm" 
"Maukah kau menjadi kekasihku?" 


"Aigoo.. aku harus bagaimana ini, kenapa jackson bisa 
bicara seperti itu padaku?" Ucap jinyoung 


"Halo hyung" sapa yugyeom tiba2 
"Sedang apa disini hyung?" 
"Perpustakaan itu tempat yang nyaman" ucap jinyoung 


"Tapi ini jam istirahat, kau tidak makan? Kau kan habis di 
hukum" 


"Iya nanti saja" 

"Sekarang saja, biar aku temani" 

"Kenapa kau tidak bersama teman2 mu?" 

"Mereka meninggalkanku , jadi aku ke perpustakan" 
"Kenapa tidak menyusul?" 


"Ish sudah hyung, ayo kita makan ...... aku lapar" rengek 
yugyeom 


"Baiklah baik" 
Akhirnya jinyoung dan yugyeom pergi ke kantin bersama. 


"Ah itu mereka , ayo hyung" ucap yugyeom melihat 
teman2nya di pojokan kantin, karna itu tempat mereka. 
Tidak ada satupun yg berani menempati meja itu saat jam 
istirahat. 


"Wah tega sekali kalian meninggalkan ku, dan kau hyung 
kenapa tidak ajak jinyoung hyung sekalian ke kanti selesai 
dihukum, tega sekali" yugyeom menunjuk jackson. 


"Dia yang tiba2 hilang selesai hukuman tadi, aku sudah 
mencarinya" Ucap jackson menatap jinyoung. Jinyoung yg 
merasa di tatap jackson , menundukan kepalanya. 


"Sini duduk di sebelahku" lanjut jackson. Jinyoung mau 
tidak mau langsung mengikuti perintah jackson. 


'Mwo? Dia apa2an, bahkan dia tidak pernah bersikap lembut 
seperti ini. Park jinyoung 'batin bambam 


"Kau ingin makan apa? Biar aku pesankan sebagai 
permintaan maafku karna hukuman tadi" 


"Aku sudah sarapan tadi pagi, aku minum saja" 
'Makan apa? Bahkan dia tadi terburu2' batin mark 


"Wahhh apa yang didepanku wang Jackson? Apa kau sudah 
melupakan perasaan mu pada bambam?" Celetuk jaebum 


"Bisa dikatakan seperti itu mungkin" Ucap jackson menatap 
bambam. 


"Aku menyukainya" lanjut jackson menatap bambam dan 
jinyoung bergantian. 


Jangan ditanya lagi bagaimana perasaan jinyoung sekarang. 
Dia sangat malu, karna dia baru kenal dengan teman2 
barunya. 


Bambam yang mendengar pengakuan jackson tentu marah. 
Tapi dia tidak marah pada jackson tentunya dia marah pada 
jinyoung. 


"Sudah lebih baik kita makan, kalian enak sudah makan kita 
berdua belum" ucap yugyeom 


"Aku duluan" ucap bambam pergi dari kantin 


"Kau sih, aku akan menyusulnya" ucap youngjae 
menyalahkan jaebum 


"Kau mau makan apa? Biar aku belikan" Ucap jackson 
"Aku juga dong hyung belikan juga" ucap yugyeom 


"Tidak usah , aku bisa beli sendiri. Hari ini aku tidak ingin 
makan apa2. Aku akan beli susu kotak saja" ucap jinyoung 
yg menatap jackson sekilas 


"Eomma....eomma...hiks...eomma" 


Mendengar suara jinyoung menangis ditengah malam 
membuat tidur mark terganggu dan segera meriksa 
keadaan jinyoung. Mark terdiam sejenak memperhatikan 
jinyoung yang terus2 memanggil eommanya lalu 
menghampiri jinyoung. 


"Park jinyoung, are you ok?" Ucap mark sambil 
menggoyangkan tangan jinyoung pelan. 


"Eoh? Dia demam?" Gunam mark. 


"Park jinyoung...Park jinyoung" Mark berusaha 
membangunkan jinyoung dengan lembut. Tak butuk waktu 
banyak, jinyoung membuka matanya secara berlahan 
"D-dingin" cicit jinyoung 

“Jinyoung, gwenchana?" Ucap mark terdengar khawatir 


"D-dingin h-hyung” mark segera membenarkan selimut 
jinyoung ,menyelimuti tubuh jinyoung. 


"Tunggu sebentar ya, aku ambilkan selimutku untukmu" 
mark bergegas turun mengambil selimutnya untuk jinyoung 
lalu menyelimuti jinyoung. 


"Apa kau mau teh hangat? Biar aku buatkan" jinyoung 
menggelengkan kepalanya pelan. 


"Yasudah kau istirahat, besok kau tidak usah masuk biar aku 
izinkan" baru mark bangun dari duduknya , tangannya di 
tahan oleh jinyoung 


"A-aku t-takut" ucap jinyoung 


"Baiklah aku akan menemanimu, tidurlah" ucap mark 
lembut, 
Jinyoung langsung memejamkan matanya. 


Entah kenapa tangan mark bergerak mengelap keringat 
yang ada di jidat jinyoung, lalu mengusap surai hitam 
jinyoung. 


#TBC. 


Halloo apa kabar semuanyaa? Gimana nih gatse mau adain 


Mau ikutan nonton cuma izinnya susah _ 


Btw maaf ya ceritanya jelek mood ga mood buatnya 
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Pagi hari jinyoung terbangun dan melihat mark tertidur di 
bangku sebelah kasur jinyoung dan tangannya memegang 
tangan jinyoung. Entah kenapa saat itu jinyoung merasa 
kerja jantungnya bekerja tidak karuan. 


Jinyoung mengangkat tangan mark hati2, namun hal itu 
malah membangunkan mark. 


"Eoh? Sudah bangun? Apa udah merasa lebih baikan?" 
Jinyoung menyeritkan dahinya mendengar ucapan mark 


"Memang aku kenapa?" Tanya jinyoung bingung 
"Semalam kau demam, dan kau menangis" 


"A-ah b-benarkah? M-mian aku merepotkanmu" cicit 
jinyoung sambil menundukan kepalanya 


"It's ok. Sarapan pagi terlebih dahulu biar kau tidak sakit 
lagi" ucap mark dan langsung turun ke bawah bersiap2 
untuk sekolah. 


Jinyoung terdiam di atas kasurnya mendengar ucapan mark. 


"Dia tidak seburuk yang ku kira" gumam jinyoung 


xX 


"Good morning jinyoungie!" Sapa jackson dengan semangat 
dan di balas hanya dengan senyuman 


"Park jinyoung apa kau sudah memiliki jawaban untuk ku?" 
Ucap jackson 


"Jawaban? Kemarin tidak ada tugas apa2" ucap jinyoung 
dengan polos 


"Aigo jinyoungie, bukan itu tentang perasaanku" 


Seketika kelas mereka menjadi hening sesaat karna ucapan 
jackson. Tempat duduk mereka sekarang menjadi pusat 
perhatian. Jaebum yang berada di sebelah jackson pun 
sangat terkejut mendengarnya. 


Bagaimana dengan bambam? Tentu dia melihatnya dan dia 
sangat2 marah mendengarnya. 


Awas kau Park jinyoung' batin bambam dengan geram 
"A-aku b-belum memikirkannya lagi,b-beri aku waktu" 


"Baiklah aku akan memberimu waktu sampai besok jam 
istirahat" 


"Wah jack, kau benar2 serius dengan ucapanmu di kantin, 
ku kira kau hanya bercanda" 


"Sayangnya aku serius" ucap jackson. 


"A-aku ke toilet dulu sebentar" jinyoung pun berjalan 
dengan cepat meninggalkan kelasnya menuju toilet. 


Tanpa jinyoung sadari bambam mengikutinya . 
Brakkk 


Bambam menutup pintu dengan keras dan berjalan cepat ke 
arah jinyoung 


"Bam-" 


Plak 


Sebuah tamparan keras pada pipi jinyoung. 


"YAK! Cukup sabar aku dengan mu Park jinyoung! Jauhi 
jackson! kalau tidak kau akan menderita di sekolah ini! 
Karna hanya akulah orang yang pertama ia cintai" bambam 
pun langsung meninggalkan jinyoung yang masih shock 
dan memegang pipinya yang kena tamparan dr bambam. 


'Kalau jackson mencintainya untuk apa dia memintaku 
sebagai kekasihnya?' Batin jinyoung 


Jinyoung terburu2 menuju kelas karna bel masukpun telah 
berbunyi. Sialnya dia terlambat karna sudah ada guru 
didalam kelas. 


"Keluar?!" 
"Eoh?" 
"Aku tidak suka murid yang terlambat" 


"Mian saem, tapi dia tadi ke toilet tasnya pun ada di 
bangkunya" Ucap jackson sopan membela jinyoung dan 
menunjuk bangku jinyoung. 


'Ck! Apa2an dia membelanya' batin bambam 


"Ok baiklah ,silahkan duduk. Tapi lain kali saat jam ku kau 
telat Igi maka tidak aku izinkan masuk untuk mengikui 
pelajaran ku" jinyoung membungkuk badannya lalu berjalan 
ke tempat duduknya. 


Jinyoung duduk dibangkunya dan fokus pada pelajaran. 
Sesekali jackson mengajaknya bicara tapi jinyoung selalu 
mengabaikannya dan tentu membuat jackson bingung. 
Mark yang juga menyadari sikap aneh jinyoung meriliknya. 


"Kau kenapa?" Ucap mark pelan 

"Eoh?" 

"Kau kenapa?" 

"Aku? Kenapa?" Mark menatap jinyoung malas 


"Maksudku pipimu kenapa?" Jinyoung langsung bungkam 
mendengarnya 


"Nanti ajarkan aku soal yang di depan ya, aku masih kurang 
paham" jinyoung malah mengalihkan pembicaraan dan 
fokus terhadap pelajarannya sambil menutupi pipinya 
dengan telapak tangannya. 


sk 


Jinyoungie ayo kekantin" ucap jackson 


"Ah aku ada yang harus di kerjakan" ucap jinyoung menatap 
jackson sekilas 


"Apa kau ingin sesuatu biar nanti aku belikan" 
"Tidak, terima kasih" 


"Sudahlah hyung, dia tidak mau aku lapar nih" kesal 
youngjae 


Akhirnya mereka ber6 pergi kekantin bersama. Yugyeom 
sebelum meninggalkan kelasnya sempat melirik ke arah 
jinyoung yang sedang memperhatikan buku2 di atas 
mejanya. 


aaa 


"disaat aku mulai mempercayai perkataan nya kenapa 
semuanya seperti ini" gumam Jinyoung 


Brak 

Jinyoung terkejut karna ada yg melemparnya sebuah roti 
dan susu rasa strawberry di atas meja melihat siapa 
pelakunya. 


"Ap-" 


"Makanlah" ucap mark dingin lalu duduk dibangkunya dan 
memjamkan matanya di atas meja 


"Kau sendiri? Mana yang lain?" Mark hanya diam 


Merasa jinyoung tidak menyentuh makanan yg mark belikan 
, mark merebut roti ditangan jinyoung membukanya. 


"Mau ku suapin?" 
"A-aniyo aku bisa sendiri" 


"Ini makan cepat, aku tau kau belum makan, aku gak mau 
kau sakit dan malah merepotkanku dimalam hari hanya 
untuk mengaja mu" ucap mark dingin dan jinyoung 
mengambil roti yang ada di tangan mark 


"Gomawo" ucap jinyoung pelan tapi mark masih 
mendengarnya. 


Jinyoung pun mulai memakannya, dia memang belum 
makan sama sekali dia ingin ke makan hanya saja dia takut 
dengan ucapan bambam dia harus menjauhkan jackson. 


"mark hyung" 


"Hhmmm" 


"Menurutmu bambam bagaimana?" 


"Bambam? Dia baik, kau menyukainya? Ku sarankan jangan 
karna jackson sangat mencintainya" 


"Tidak aku hanya bertanya saja" 

'Lalu kenapa dia menyatakan perasaannya padaku?' 

"Tapi kenapa mereka biasa aja" 

"Entahlah, habiskan sana makananmu"  jinyoung 


mengangguk kecil dan melahap makanannya. 


x 


Malamnya jinyoung terus2an memikirkan jawaban yang 
tepat untuk menolak jackson. Dia tidak mau ucapan 
bambam akan menjadi kenyataan. Jinyoung sebenarnya 
nyaman dengan kehadiran jackson, tapi dia tidak tau alasan 
jackson kenapa menyatakan perasaannya. Dan dia juga 
memikirkan ucapan mark bahwa jackson mencintai 
bambam. 

Namun jinyoung mendapatkan ide konyol. 


"Mark hyung apa kau sudah tidur" 
"Wae?" Jinyoung pun turun dari kasur atasnya 


"Hyung bisakah kau menolongku?" Ucap jinyoung sudah di 
samping kasur mark 


"Aku janji akan menuruti kemauanmu kalau kau mau 
membantuku hyung" 


"Kenapa?" Mark bangun dari tidur nya dan duduk diatas 
kasur 


"Eummm.. i-itu hyung,k-kau-" 
"Apa? Bicaralah yang jelas" ucap mark dingin 


"Mau tidak kau pura2 menjadi kekasihku?" Ucap jinyoung 
cepat 


"M-mwo?" Mark terkejut dengan permintaan jinyoung 


"Jebal hyung- aku takut dengan ucapan bam-" jinyoung 
langsung menutup mulutnya 


"Bam? Bambam?" Tebak mark 
"A-ani" 


"Ah sudalah kalau kau tidak mau hyung" jinyoung 
meninggalkan mark dan pergi kekasurnya. 


"Aish.. hapir saja mark hyung tau" gumam jinyoung. 


"Bagaimana ini bsok, huft lagi jackson hyung tidak ada hak 
marah karna aku menolaknya" 


"Nerd" ucap mark 
"Kau manggil siapa mark hyung" ucap jinyoung dari atas 


"Aku manggilmu, memang apa ada orang lain selain kau 
dan aku" 


"MWO?! YAK!" Jinyoung bangun dari tidurnya dan melihat 
mark dari atas 


"SIAPA YANG KAU PANGGIL NERD HAH!?" Omel jinyoung 


"Berisik. Alasan mu minta aku jadi kekasih mu apa?" 


"Tentang perasaan jackson padamu ku sarankan jangan 
terlalu dianggap serius, karna jackson belum lama kau 
datang ke sekolah ini dia di tolak bambam" 


"Apa aku hanya pelampiasannga saja?' Batin jinyoung 
"A-aku tidak menyukai j-jackson hyung" ucap jinyoung 
gugup 

"Lagi aku tidak bilang kalau kau menyukainya" ucap mark 


membuat jinyoung benar2 malu 


"Seandainya jackson benar menyukaimu , kenapa harus 
dirimu kenapa tidak yang lain" 


"Ya! Memang kenapa denganku hah?! Aish... bicara 
denganmu bikin kesal" 


"Lalu kau suka dengan siapa?" 


"Yang jelas bukan denganmu, aku tidak akan menyukaimu 
nanti aku berubah menjadi vampire .. hahaha" jinyoung 
tertawa geli 


"Ohhh gitu, sini aku gigit biar kau jadi Vampire" 


Dug 

"Aw!" Siapa yang menjadi korban siapa yang meringis. Yaa 
itu suara mark saat kepala jinyoung mengenai pagar 
kasurnya untuk menghindar dari mark yang akan 
menangkapnya/? 


"Apakah rasanya sakit sekali?" Ucap mark dengan 
memasang wajah yang seperti kesakitan. 


"Coba saja kau pentokan kepalamu itu" ucap jinyoung sebal 
sambil mengusap kepalanya dan mark tertawa sepuasnya 


mendengarnya. 


"Yaa tertawa saja sepuasmu" dan mark menahan tawanya. 
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"Pagi Park jinyoung" sapa jackson sambil meletakan tasnya 
di meja dan di balas hanya senyuman singkat dari jinyoung 


"Jawaban mu kutunggu ya nanti pulang sekolah" ucap 
jackson lalu berjalan keluar kelas 


"Kau akan menerimanya?" Tanya jaebum penasaran 
"Bisa iya..." 
"Dan bisa tidak" 


"Hyung nanti temani aku beli es krim ya hyung" ucap 
jinyoung 


"Kau bicara padaku?" Ucap mark santai 


"Memang sekarang aku sedang menghadap siapa? 
Tembok?" Ucap jinyoung sedikit kesal 


"Ku kira kau bicara pada angin" 
"Yak! Kau menyebalkan ish" mark tertawa mendengarnya 
"Puas eoh? Rasakan ini" 


Jinyoung memukul2 mark dan sesekali mencubit pinggang 
atau tangannya. 


"Rasakan" 
"Hahahaha ampun jinyoung" 


"Ekhmm ekhm mesrazannya jangan di kelas dan ini masih 
pagi" celetuk jaebum yang berhasil membuat markjin 


berhenti 

"Iya iya aku temani beli es krim, tenagamu tidak main2 yah" 
"Ya tentu , aku ini namja" ucap jinyoung dengan nada kesal 
'Namja tapi cantik' batin mark sambil menatap jinyoung 
"Wae?!" 

"Galak banget sih nyoung" celetuk jaebum 

"Ah iya mark, bagaimana kabar mu dan sana?" Ucap jaebum 


"Ah tidak gimana2 , masig fine2 aja,wae? Masih mau 
mengatakan hal yang sama lagi?" Ucap mark kesal 


"Ah tidak, hanya bertanya saja" 

"Sana? Nugu? Disini kan tidak ada asrama yeoja" 

"Memang tidak ada" ucap mark dan jaebum kompak 

"Lalu sana siapa?" Ucap jinyoung dengan wajah yang polos 


"Sana kekasihnya mark tuan" ucap jaebum dan jinyoung 
hanya ber 'o' ria 


"Liat dong hyung yang mana aku penasaran" 
"Untuk apa?" Ucap mark dingin 

"Aku ingin tau juga" 

"Tidak perlu" ucap mark santai 

"Ish hyung pelit" ucap jinyoung membuat muka 


"Menggemaskan" mark sambil tertawa kecil 


"Nih" mark menunjukan foto di ponselnya 


"Cantik kan?" Ucap mark 
"Ini kan....." 
Flashback 


"Euum permisi, apa tau dimana jyp senior high school?" 
Ucap jinyoung 


"Ah itu diperempatan nanti belok kanan, sekolahnya di 
sebelah kiri. Apa kau murid pindahan?" 


"Ah ne, " 


"Eoh chagiyaaaa" ucap yeoja tersebut langsung memeluk 
dan mencium pipi namja yang baru saja menghampirinya 


Flashback end 
"Ah mungkin hanya mirip saja" batin jinyoung 
"Hei, ini kan siapa jinyoung?" Ucap mark 


"Ah itu wajahnya aku seperti pernah melihatnya hehe 
mungkin hanya mirip" mark tidak ambil pusing dia langsung 
memasang earphonenya. 


"Tapi benar2 mirip" gumam jinyoung 


Ting 

From: 821601140122 

Temui aku di taman sekarang 
-bam 


"Huft... aku ke taman dulu ya sebentar" Mark 
memperhatikan ada yang aneh dengannya. Dan mengikuti 
diam2 


Sesampai di taman mark melihat bambam dan youngjae. 


"Kenapa tidak di kelas saja? Ada sebenarnya?" Mark terus 
memperhatikan 


"Jika kau tidak ada perasaan padanya jauhi dia" 
"Aku temannya" 

"Tapi kau menyukainya" 

"Wae? Kau menolaknya kan lalu apa salahnya?" 
Plak 


"kita saling mempunyai perasaan yang sama Park jinyoung, 
Jadi jangan pernah berharap" 


“Jadi waktu itu dia juga yang melakukannya?" 


aaa 


"Hei jack, kau beneran seriusan menyukai jinyoung? Belum 
lama kau di tolak bambam" celetuk jaebum. 


Jackson memperhatikan sekitarnya. "Sebenernya aku hanya 
bercanda, aku masih mencintai bambam. Aku hanya ingin 
tau reaksinya" ucap jackson tanpa disadari ucapannya 
terdengar oleh seseorang 


"MWO?! Oh dugaan ku benar selama ini, kau hanya main2 
saja. Kau gila jack" ucpa jaebum 


"Bagaimana kalau jinyoung tau? Dia pikir kau serius, dia 
sudah menaruh hati pada mu. Kau menyakitinya"ucap mark 
dingin 


Brakkk 


"Apa kau bilang? Ck! Aku menaruh hati padanya? Bahkan 
jawabanku saat ini adalah menolaknya" tiba2 saja jinyoung 
datang dan marah pada mark. Mereka bertiga yang sedang 
duduk di kantin terkejut atas kedatangannya 


"Dan kau? Kau sama saja dengannya , kalian berdua jahat" 
jinyoung menatap jackson dengan tatapan benci. 


"Aku bukan orang gampangan yang kau pikir" jinyoung 
pergi meninggalkan kantin dengan emosi 


Jinyoung akhirnya pergi kekelasnya mengambil tasnya lalu 
pergi meninggalkan kelasnya. Dia pergi ke rooftop 
sekolahnya. 


"Hiks...hiks.. kenapa sekolah ini menyeramkan..hiks..aku 
tidak menyukai sekolah ini eomma" 


"Aku benci semuanya eomma.. hiks..seharusnya aku ikut 
denganmu saat itu hiks.. jadi aku tidak perlu merasakan ini 
semua hiks.. hiks" 


"Hei anak kecil" teriak seseorang dari belakang. Jinyoung 
segera menghapus air matanya 


"Nugu?" Ucap jinyoung polos 
"Ohh ternyata kau" 


"Kau mengenalku?" Ucap jinyoung sambil menunjuk dirinya 
sendiri 


"Park jinyoung?" Jinyoung mengangguk 

"Aku teman sekelasmu babo" 

"Tapi aku tidak pernah melihatmu" 

"Karna kau tidak melihatku" 

"Aku wonho" 

"Ahhh wonho, ya aku pernah mendengarnya" 

"Aku lebih tua setahun dari mu , sopan lah sedikit" 
"Ah ne mian hyung" jinyoung tertawa kecil 


"Kenapa kau menangis disini? Kau mengganggu tidurku" 
ucap wonho 


"Hehehe mian, kan aku tidak tau hyung" Ucap jinyoung 
"Ternyata dia sangat manis" batin wonho 

"Tapi dia masih di bawah wonie ku" 

"Ck! Apa kau habis di putuskan kekasihmu?" Tebak wonho 
"Tidak" 

"Boleh aku bertanya hyung?" 

"Tidak boleh" jinyoung menunjukan wajah kesalnya 
"Hahahaha baiklah" 

"Apa kau tau hubungan ehmm jackson dan bambam?" 


"Wae?" 


"Jawab saja hyung jika kau tau jangan banyak tanya" ucap 
jinyoung sebal 


"Yasudah aku tidak tau" 
"Ish hyung-" jinyoung merengek 


"Hahaha iya aku tau, yang aku tau belum lama ini jackson di 
tolak bambam, ya karna jackson kalau menjalani hubungan 
tidak serius , tapi dia terlihat sangat serius pada bambam. 
Dan bambam sangat mencintai jackson ah lebih tepatnya 
mereka saling mencintai" jinyoung mengangguk paham. 


"Oke hyung, gomawo" jinyoung duduk di salah satu bangku 
kosong 


"Kau tidak turun? Dikit lagi bel masuk, tipe macam kau tidak 
mungkin bolos" 


"Buktinya aku bolos sekarang" Ucap jinyoung santai 


"Kau menangis karna jackson?" Jinyoung diam sejenak lalu 
mengangguk 


"Dia pikir aku orang gampangan Hyung, dia jadikan aku 
bahan cobaan untuk membuat bambam cemburu. Pastinya 
bambam cemburu dan dia pernah marah padamu karna aku 
dekat dengan jackson, dia menamparku..huft mengerikan 
sekolah ini" Ucap jinyoung dengan tatapan kosong. 


"Bambam melakukan itu? Yang ku kenal bambam orang 
yang baik" ucap wonho 


"Entahlah" 


eka 


Clek 


"Kau dari mana?" Tegur mark saat jinyoung datang tapi 
jinyoung tidak menjawabnya dan langsung naik ke tempat 
tidurnya 


"Kenapa sehabis jam istirahat kau tidak ada? Dan jam segini 
kau baru pulang?" Jinyoung tetap menjawab 


"Ya! Aku bicara padamu" ucap mark lalu naik ke tempat 
jinyoung 


"Berisik hyung, aku mau istirahat. Turun sana" 
"setidaknya ganti bajumu jika tidak mau mandi" 
"Apa peduli mu?" Ucap jinyoung santai menatap mata mark 


"Jangan pura2 baik padaku kalau kau mempunya niatan 
buruk padaku" jinyoung langsung naik kekasurnya dan 
membelakangin mark 


"Kenapa kau berpikiran seperti itu? Apa karna tadi di 
kantin? Aku minta maaf jika ucapanku menyakitimu" 


Mark membuang nafasnha kasar"Apa yang selama ini 
bambam lakukan padamu selain menamparmu?" Ucap mark 
tiba2 membuat jinyoung bangkit dari tidurnya dan menatap 
mark 


"K-kau H 


"Ya aku tau aku melihatnya aku mengikutimu. Aneh bukan 
pagi2 kau pergi ketaman sendiri? saat itu kau juga ragu2 
untuk kesana" 


"Hyung H 
"Apa dia bertindak lebih dari itu?" Jinyoung mengangguk 


"Besok aku akan bicara pada bambam da " jinyoung 
langsung berlari kearah mark 


"ebal hyung jangan , jangan katakan apapun padanya 
anggap saja kau tidak tau apa2 hyung , ku mohon" 


"Tidak bisa gitu, mereka sudah melukai perasaanmu Park 
jinyoung, apa kau baik2 aja setelah di perlakukan seperti 
itu?" Entah kenapa mark bicara dengan nada emosi 


"Ya aku baik baik saja selagi aku masih bisa sekolah di 
tempat yang eomma ingin kan" Ucap jinyoung dengan lirih 


"angan di tahan ..nangislah jika itu membuatmu baik" 
akhirnya pecah sudah tangisan jinyoung. 


"Hiks.. aku takut hyung..hiks" Mark memeluk jinyoung dan 
berusaha menenangkan perasaannya 


"Seharusnya kau cerita padaku. Aku akan membatumu" 
mark menepuk2 pelan punggung jinyoung 


"Hiks..aku takut kau akan sama seperti mereka..hiks" mark 
terkekeh mendengarnya entah kenapa saat ini jinyoung 
seperti anak kecil yang menggemaskan 


"Sudah jangan terlalu di pikirkan, kau juga sudah tau 
semuanya. Lupakan saja anggap semuanya tidak terjadi. 
Lain kali kalau ada apaz bilang" 


"Ne hyung" Ucap jinyoung 


"Sudah sana tidur" mark melepas pelukan dan melihat 
wajah jinyoung yang memerah dan mata yang sembab 


"Kenapa terlihat menggemaskan" batin mark sambil 
tersenyum 


"Dasar cengeng" ucap mark dan mengusap air mata di pipi 
jinyoung 


"Izinkan aku besok" 

"Wae?" 

"Aku belum siap bertemu dengan mereka hyung" 

"Aigoo" mark mengacak2 rambut jinyoung 

"Sana tidur, jangan nangis lagi" mark turun dari kasurnya. 


"Ne~ " 


"kenapa berdetak tidak karuan seperti ini?" Gumam mark 
sambil memegang dada kirinya 
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"Apa kau tidak masuk sekolah lagi hari ini? Ini sudah 3 hari 
kau tidak masuk sekolah" 


"Aku masih belum siap bertemu dengan mereka hyung" 


"Jika belum siap terus kapan masalahmu akan selesai? 
Cepat bangun, kalau tidak gerak juga aku laporkan ke pihak 
sekolah" mendengar ancaman dari mark , jinyoung 
langsung bangkit dari kasurnya dengan kesal 


"Menyebalkan!" Jinyoung berjalan sambil menghentakan 
kakinya turun kebawah untuk bersiap2 ke sekolah. 


"Hyung aku takut" jinyoung menarik tas yang mark pakai 


"Tenanglah, ada aku. Aku di pihakmu" mark segera menarik 
tangan jinyoung masuk kedalam kelas dan jinyoung 
menundukkan kepalanya. 


"E-eoh h-hai j-jinyoung" sapa jaebum ragu2 namun jinyoung 
tidak menjawab dan malah menoleh ke arah mark. 


"Bambam" mark memanggil bambam dengan sedikit 
berteriak. Jinyoung yang segera menoleh ke arah mark 


"Hyung" cicit jinyoung 
"Wae hyung?" Saut bambam 
"Istirahat aku ingin bicara denganmu" 


"Kalau aku hyung?" Ucap youngjae semangat sambil 
menunjuk2 dirinya 


"Ya! Youngjae!" Tegur jaebum dan youngjae langsung 
senyumz2 tidak jelas ke jaebum 


"Oke hyung" 


"Tenang aku tidak akan berbuat jahat pada bambam" Ucap 
mark sambil menatap jinyoung 


Janji?" 


"Iya Park jinyoung" ucap mark gemas 


aaa 


"Ada apa hyung?" Ucap bambam santai 


Ya sekarang mark dan bambam ada di halaman belakang 
sekolah. Mark yang memintanya untuk bertemu di halaman 
belakang sekolah saat jam istirahat. 


"Kau masih menyukai jackson?" 

"Hanya itu?" 

"Jawab saja bam" 

"Wae?" 

"Ku bilang jawab" 

"Iya aku menyukainya bahkan mencintainya" 
"Lalu kenapa waktu itu kau menolaknya?" 


"Kau sendiri tau kan hyung? Dia masih tidak serius dengan 
yang namanya hubungan" 


"Tapi padamu dia sangat serius, dan sekarang kau 
menyalahkan jinyoung?" 


"Kenapa bawa2 jinyoung?" Bambam langsung kesal saat 
mark menyebut nama jinyoung 


"Kau keterlaluan padanya" 
"Apa maksud mu hyung?" 


"Eoh apa inikah sifat aslimu? Kau menyalahkan orang lain 
dan padahal itu semua berawal dari dirimu sendiri" 


"Ak H 


"Kau menolak jackson padahal hati mu tidak 
menginginkannya, dan saat orang lain mendekati jackson 
kau cemburu bahkan cara cemburu keterlaluan. Aku melihat 
semuanya" 


"Sekarang kau puas bahwa faktanya jackson hanya 
mempermainkan perasaan jinyoung hanya untuk membuat 
dirimu cemburu? Eoh kalian berdua jahat sekali, apakah 
kalian temanku?" 


"Jadi jackson hyung hanya pura2?" Batin bambam 


"Jadi aku harus bagaimana?" Ucap bambam dengan nada 
menyesal 


"Jadi aku harus bagaimana katamu? Pertanyaan macam apa 
itu?" Ucap mark mulai kesal. "Ya kau datangi jinyoung lalu 
kau minta maaf dan menyesali perbuatanmu itu , ahh kau 
tau? Bahkan jinyoung sangat takut untuk ke sekolah karna 
kalian berdua" 


"Baiklah hyung , sepulang sekolah aku akan meminta maaf 
padanya" 


"Yasudah ayo kekantin , nanti kau telat makan" ucap mark. 
Dan merekaa berdua pergi kekantin bersama. 


"Mark hyung!" Teriak yugyeom. Mark dan bambam segera 
menghampiri yugyeom dan teman2nya 


"Mana jinyoung?" Ucap mark 


"Ah jinyoung hyung tadi sudah aku ajak tapi dia tidak mau 
katanya ingin ke perpustakaan" jelas yugyeom 


"Oh yasudah aku ke sana dulu" mark bergegas 
meninggalkan kantin 


"Jackson hyung, nanti aku ingin bicara padamu" 
"Sekarang saja" 
"Aku mau makan dulu hyung" 


"Ah iya ini punyamu bam" ucap youngjae sambil memberi 
makanan punya bambam 


"Yasudah aku tunggu kau selesai makan" ucap jackson 


"Sebenarnya ada apa sih , kok tidak ada yang mau 
mengajakku bicara padaku berdua" 


"Yaudah choi youngjae, nanti ikut aku ... aku ingin bicara 
padamu" ucap jaebum 


"Oke hyung" 


"Dasar aneh" celetuk yugyeom 
"Biarin" 
xk 


"Kenapa kau tidak kekantin?" Ucap mark tiba2 dan langsung 
duduk di sebelah jinyoung 


"Eoh hyung" 


"Aku tidak lapar dan aku mau membaca buku cerita ini" 
jinyoung menangkat buku yang ada di atas mejanya 


"Bukan karna kau takut ketemu mereka kan?" Tebak mark 


"Tadi kau biacara apa sama bambam? Kau tidak apazin 
bambam kan?" Jinyoung mengalihkan pembicaraan 


"Tidak , aku hanya menyuruhnya minta maaf padamu" 
"Benar?" 

"Ya ampun kenapa kau tidak percaya denganku?" 
"Soalnya kau terlihat galak" 

"Tapi kau tampan" Batin jinyoung 

"Astaga Park jinyoung, mulutmu itu" 

"Hyung, belikan aku susu rasa strawberry" 


"Dimana sopan santunmu? Aku lebih tua darimu seenaknya 
menyuruhku" 


"hhh hyung maksdnya aku minta tolong" jinyoung 
mencebik kesal 


"Yasudah ayo" 
"Kemana?" 
"Tadi bilangnya mau beli susu yasudah ayo kekantin" 


"Issh hyung tidak lihat aku sedang baca buku cerita? Aku 
kan minta tolong belikan" 


"Yaudah aku tidak mau" 


"Kau menyebalkan hyung" jinyoung menutup bukunya 
dengan kasar. "Ayo!" Ucap jinyoung kesal 


"Kemana?" Mark memasang wajah pura2 tidak tau dan 
melihat wajah jinyoung yang mulai kesal 


"Hahaha aku bercanda , yasudah aku belikan. Lanjut 
bacanya sana" 


"Hyung" jinyoung menatap mark tidak percaya. Dirinya di 
kerjai?. "Aku ikut, cepat" jinyoung menarik kerah baju mark 
yang mulai kesal. 


" menggemaskan sekali" batin mark 


kakak 


Jinyoung hyung" teriak bambam. 


Jinyoung yang sedang berjalan dengan mark, menoleh ke 
belakang begitupun dengan mark. "E-eoh b-bambam" Ucap 
jinyoung terbata2 


Bambam berlali kecil ke arah jinyoung " hyung aku ingin 
minta maaf atas sikapku padamu kemarin2 , mungkin 
dengan kata maafpun tidak cukup. Tapi aku tulus hyung, 


aku minta maaf" Jinyoung menoleh ke arah mark , mark 
yang mengerti tatapan jinyoung memberi isyarat untuk 
memaafkan bambam 


"I-iya bam , aku maafkan" Ucap jinyoung 
"Gomawo hyung, apa kita berteman?" 
"Eoh? Ne" Ucap jinyoung. 


bambam langsung memeluk jinyoung 
"Mianhae hyung" ucap bambam tulus. Jinyoung membalas 
pelukan bambam.. 


"Aku tau bam, kau itu orang baik" batin jinyoung 
"Sudah belum acara pelukzannya?" Ucap mark 
"Ish hyung" bambam menatap mark kesal. 


"Yasudah ya hyung, aku permisi" bambam langsung berlalu 
pergi meninggalkan mark dan jinyoung 


"Sudah lebih baikan?" Ucap mark 


"Sudah, itu semua berkat mu hyung" Ucap jinyoung sambil 
memberi senyuman bahagia membuat jantungnya berdetak 
tak karuan 


"Lain kali kalau ada apa2 cerita" 


"Eehhmm tapi waktu itu bukannya kau bilang kau tidak 
suka berisik ya? Bukannya kau tidak suka kedatanganku?" 


"Yasudh kalau tidak mau" mark berjalan mendahului 
jinyoung dengan kesal 


"Hahahaha hyung aku bercanda" jinyoung segera mengejar 
mark. 


Sret 


"Mianhae hyung-" Ucap jinyoung manja sambil memeluk 
tangan kiri mark 


"Tidak. Tidak aku maafkan, sana hush hush" mark berusaha 
melepas pelukan ditangannya tapi jinyoung malah memeluk 
dengan erat. 


"Maafkan aku ne~" ucap jinyoung sambil beraegyo. 
"apa yang dia lakukan?" Batin mark 
"Huft baiklah aku maafkan" Akhirnya mark luluh 


"Yeayyy" Ucap jinyoung senang. "Ah iya hyung, kau janji 
mau temani aku beli ice cream, ayo sekarang" 


"Ya ampun jinyoung, kenapa hari kau banyak maunya sih" 


"Ish hyung, kenapa merusak moodku sih? Mood aku lagi 
baik juga. Tinggal bilang aja kalau tidak mau menemaniku" 
jinyoung memajukan bibirnya kesal. 


"Why you so cute? Kau sangat manis jika seperti itu" batin 
mark 


"Baiklah baik aku temani ayo cepat" 
"Kau menyebalkan sekali sih hyung , aku sebal" 


"Sorry ok,kajja" 


#TBC 
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Jinyoungnya menarik perhatiannya mark sih, pake 
berpose gitu 


"Hyung aku rasa strawberry ok" Ucap jinyoung 

"Ajusshi, ice cream strawberry satu" 

"Kau tidak mau hyung?" Mark menggelengkan kepalanya 
"Ini jin " 


"Mark oppa?" Teriak seorang yeoja yang menggunakan 
seragam sekolah dan langsung memeluk mark 


"Eoh sana" ucap mark 


"Ini untukku oppa?" Sana langsung merebut es krim 
ditangan mark 


"itu punyaku yeoja jelek" batin jinyoung 


"Eh dia bukannya yang di halte itu? Seragamnyapun sama" 
Batin jinyoung 


"Dia temanmu oppa?" Sana menatap jinyoung 
"Iya dia temanku, dia murid baru" 


"Berati benar dia yang waktu itu, aku harus 
menyingkirkannya biar dia tidak mengatakan apa2 pada 
mark" batin sana 


"Hai, sana imnida" ucap sana 
"Park jinyoung imnida" 


"Oppa , lusa aku ada acara .. aku mau dress baru" ucap sana 
sambil beraegyo 


"What?! Kenapa ga beli sendiri saja. Atau jangan2 dia 
hanya manfaatkan mark hyung" batin jinyoung 


"Hhmm nanti aku kabari kalau aku ada waktu ya" ucap mark 
sambil menatap jinyoung 


"Aku maunya besok oppa, besok kan hari minggu" ucap 
sana manja 


"Yaudah" 
"Ajusshi es krimnya satu lagi" 


"Ah hyung tidak usah, aku langsung ke sekolah lagi aja 
hyung" 


"Tapi kan " 

"Sudah hyung tidak apa, lain kali mungkin" Ucap jinyoung 
dingin. "Aku permisi"  jinyoung langsung pergi 
meninggalkan mark. 


"Kau sedang apa disini" ucap mark 


"Eoh? A-aku menunggu temanku oppa" ucap sana gugup. 
"Aku ingin kerumah temanku untuk kerja kelompok" 


"Kenapa kau jarang sekali menghubungiku?" Ucpa mark 
membuat sana terkejut 


"Aish aku harus beralasan apa" batin sana 


"Aku sedang sibuk oppa, tugasku banyak sekali .. bahkan 
tiap hari aku haru kerja kelompok" ucap sana dengan wajah 
tang dibuatz2 sedih. 


"ya begitulah seorang pelajar" 


Tak lama handphone sana bergetar dan menandakan 
sebuah pesan masuk. 


"Oppa , temanku sudah menungguku .. aku pergi dulu ya 
oppa" 


"Ah ne sana, hati2" sana langsung berlari meninggalkan 
mark 


"Huft pasti jinyoung marah padaku" gumam mark 


aaa 


Jinyoung berjalan memasuki sekolahnya, tidak henti2nya 
dia marah2. Walau sepi, tapi seseorang berusaha 
memanggil jinyoung tapi tidak di hiraukan. 


"Aish dasar yeoja jelek, itu es krimku" 
"Huh kenapa namja kaya dia mau sma itu yeoja jelek" 
"Aku yakin dia orang yang waktu itu , aku yakin sekali" 


"YAAAAA PARK JINYOUNG!" Jinyoung pun tersentak kaget 
mendengarnya 


"Aish jaebum hyung! Kau mengagetkanku" Ucap jinyoung 
dengan kesal 


"Salah sendiri aku panggil2 kau tidak menjawab malah asik 
ngedumel" 


"Aku sedang kesal hyung sedang kesal" Ucap jinyoung 
sambil menghentakkan kakinya 


"Tapi kupingnya dipasang juga kali" 
"Sudah... ada apa?" 

"Mark mana?" 

"Aku tidak tau" ucap jinyoung acuh 
"Kata bambam pergi denganmu" 


"Aku tidak tau cari saja sendiri aku mau kekamar hyung" 
jinyoung meninggalkan jaebum 


"Ya Park jinyoung! Aku belum selesai bicara" 


aaa 


"Apa aku belikan saja ya" gumam mark 


Mark akhirnya memesan satu es krim rasa strawberry untuk 
jinyoung. Sebelum ke sekolah, mark pergi ketoko buku 
terdekat karna ada buku yang harus dia beli. Tapi saat ingin 
memasuki toko buku, mark melihat sana dengan seseorang 
di sebrang toko buku. 


"Jadi benar kata jaebum" gumam mark. 


"Selama ini aku terlalu percaya pada sana dari pada 
sahabatku sendiri" 


Mark mencoba menghubungi sana , apakah sana akan 
mengangkat telponnya atau sebaliknya. 


Mark memperhatikan sana dari jauh, dan sana hanya 
menatap layar handphonenya tidak mengangkatnya. 


"Baiklah jika ini maumu" 


Klek 


Jinyoung, kau sudah tidur?" Ucap mark. "Aku belikan es 
krim untukmu, tapi sudah agak mencair" mark menaiki 
tangga kasur jinyoung. Mark yang menyadari jika jinyoung 
hanya pura2 tidur 


"ternyata kau sudah tidur ya? Yaudahlah biar aku buang 
saja es kri " 


"Yak! Jangan hyung. Aku belum tidur kok" ucap jinyoung. 
"Mana esk krimnya" mark memberikan es krim pada 
Jinyoung 


"Pura-pura tidur hm?" Mark duduk di bangku sebelah kasur 
jinyoung 


"Aku marah padamu hyung, itu kan es krimku kenapa kau 
kasih es krim sama yeoja tukang seling "jinyoung langsung 
menutup mulutnya sebelum melanjutkan bicaranya 


"Jadi kau juga tau?" Mark menatap jinyoung 
"Aish bagaimana ini" batin Jinyoung 

"Huaa satu es krim saja tidak cukup , besok " 
"Park jinyoung" ucap mark serius 

"N-ne h-hyung" 


"Kau mengetahui juga kan? Kenapa kau tidak bilang?" 


"Aku takut salah orang hyung , tapi saat tadi aku melihatnya 
aku benar2 yakin dari seragam yang dia gunakan tadi" 
jinyoung langsung menundukan kepalanya dan menggigit2 
sendok es krim 


"Huft... aku terlalu percaya padanya sampai tidak 
mempercayai sahabatku sendiri" ucap mark 


"Kau mengetahuinya?" Mark mengangguk 
"Aku sangat mencintainya" 
Deg 


Entah kenapa saat jinyoung mendengar ucapan mark ada 
rasa tidak suka dan menatap mark. 


"Apa kau masih mau bertahan dengannya?" Ucap jinyoung 


"Tentunya tidak, aku akan mencari yang mencintai aku 
dengan tulus" jinyoung mendengarnya langsung tersenyum. 


"Kenapa kau tidak sedih hyung?" Mark mengangkat kedua 
bahunya 


"Aku tidak tau, aku biasa2 saja" 
"Tapi kau bilang kau mencintainya" 


"Iya aku sangat mencintainya, tapi entah kenapa aku biasa2 
saja" Ucap mark santai dan jinyoung hanya mengangguk 
paham dan meletakan cup es krimnya yang sudah habis di 
meja 


"Aigo park jinyoung kau makan es krim seperti anak kecil" 
mark mengelap sisa es krim di sudut bibir jinyoung, dan 
menjilatnya 


"H-hyung" jinyoung terkejut dengan sikap mark 


"Wah kenapa rasanya lebih manis dari es krimku" jinyoung 
pun merona mendengarnya. "Mungkin karna yang 
makannya juga manis" mark pun tertawa meliat reaksi 
jinyoung yang salah tingkah 


"So cute" batin mark 


"Kau menyebalkan" cicit jinyoung sambil menekuk 
wajahnya karna malu 


"Aigo kau menggemaskan" Mark mencubit kedua pipi 
jinyoung 


"Yak! Sakit bodoh" 

"Wah jinyoungie kau tidak sopan" 

"Siapa suruh kau main cubit2 pipi ku" Ucap jinyoung 
dengan ekspresi kesal dan dimata mark , jinyoung sangat 


menggemaskan 


"Siapa suruh kau menggemaskan eoh?" Jinyoung hanya 
mendengus kasar 


"Sana aku mau tidur" 
"Sampahnya dibuang nona" 


"MWO?!" Ucap jinyoung teriak. "Yak! Siapa yang kau sebut 
nona hah?" Jinyoung memukul mark dengan bantalnya. 


"Kau, memang ada siapa lagi selain kita" mark menunjuk 
wajah jinyoung 


"Wae? Kenapa jantungku tidak karuan seperti ini" batin 
Jinyoung 


"S-sudah aku mau tidur, tolong buangkan sampahnya, aku 
malas turun" jinyoung langsung tiduran menarik selimutnya 
dan membelakangi mark. 


"Baiklah nyonya, have a nice dream" ucap mark dan 
mengambil cup es krim milik jinyoung dan turun kebawah. 


"Aku baru menyadari dia menggemaskan dan cantik" 
gumam mark sambil menatap cup yang ada di tangannya 
sambil senyum2. 
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Ddrrtttt 
"Ne" 
"Ah iya , apakah harus hari ini?" 


"Nugu? Sana?" Ucap jinyoung tanpa bersuara hanya 
menggerakan mulutnya dan mark hanya mengangguk 


"Baiklah, aku tunggu dekat taman" 
Bip 


"Waw masih saja" ucap jinyoung sambil bolak balik buku 
yang ada di meja belajarnya 


"Kenapa? Kau cemburu?" Ucap mark sambil tertawa kecil 


"Ck! Percaya diri sekali" Jinyoung menutup bukunya kasar 
lalu menatap mark 


"Yasudah , aku pergi dulu. Mau ikut?" Ucap mark 
"Apa boleh?" 

"Siapa yang larang?" Ucap mark santai 

"Yaudah aku ikut" Jinyoung langsung 


"Temani aku ambil mobil" Jinyoungpun langsung terkejut 
mendengarnya 


"Mobil? Kau punya mobil? Memang sekolah kita boleh bawa 
mobil?" Ucap jinyoung 


"Aku punya apartment sendiri dekat sekolah, soalnya aku 
tidak punya keluarga disini, sudah ayo cepat" 


aaa 


Setelah mengambil mobilnya, kini mark dan jinyoung 
berada dekat taman yang tidak jauh dari sekolahnya untuk 
menunggu sana. Tanpa mereka sadari , mereka menjadi 
pusat perhatian orang. 


“anggap mereka berdua lagi ditaman “ 


"Oppa!" Teriak sana dari kejauhan dan berlari kecil ke arah 
mark 


"Ish kenapa ada dia?" Batin sana menatap jinyoung 
"E-eoh kau membawa temanmu juga" 

"Tidak apa kan?" 

"Ne oppa" 

"Kajja" 

totok 


"Oppa aku mau yang ini" mark dan jinyoung melihat harga 
yang tergantung di baju tersebut, jinyoung langsung 
membulatkan matanya melihat harga tersebut. 


"Baiklah" ucap mark acuh 


"Mwo?! Oh tidak dia gila " batin jinyoung menatap mark 
tidak percaya. Mark mengerti maksud tatapan jinyoung 


"Gomawo oppa" 
Mark akhirnya membayar dress yang sana inginkan. 


Setelah keluar dari tempat dress tersebut, sana 
menginginkan barang lain. 


"Oppa aku mau tas itu juga" jinyoung mendengus kesal 
melihat sana 


"Memang dia dompetmu apa , minta semaunya aja" batin 
jinyoung 


"Ah sana, ada yang ingin aku bicarakan" ucap sana 
"Apa?" 


"Aku sudah tau semuanya apa yang kamu lakukan di 
belakang aku" ucap mark serius 


"M-maksud oppa?" Ucap sana gugup 


"Mari kita akhiri hubungan kita, dan anggap dress itu 
sebagai hadiah pepisahan kita, kau tidak mencintaiku , kau 
hanya menginginkan uangku saja" sana langsung menatap 
jinyoung 


"Yak! Pasti kau kan yang mengatakan hal yang tidak2 
padanya?Eoh.. atau kau sebenarnya menyukainya?" Ucap 
sana sambil mendorong jinyoung hingga terjatuh 


"Yak!" Teriak jinyoung tidak terima 


"Stop! jinyoung gwenchana?" Mark berjongkok membantu 
jinyoung untuk berdiri 


"Kau apa apaan sana, ini semua tidak ada sangkutannya 
dengan jinyoung" ucap mark marah 


"Tapi semua yang kau bicarakan tidak benar oppa, aku tulus 
mencintaimu" ucap sana sambil memegang tangan mark 


"Maaf sana aku tidak bisa mengantarmu pulang . Ada hal 
yang harus ku urus" mark manarik jinyoung dan 
meninggalkan sana sendiri 


"Oppa" teriak sana 
daa 
"Hyung, ngapain kita kesini?" Ucap jinyoung 


"Aku ingin membeli bahan bahan untuk di apartment, dikit 
lagi libur sekolah setelah ujian nanti" 


"Ah iya besok ujian, kenapa kau malah mengajakku jalan" 
Ucap jinyoung mengepout bibirnya kesal 


"Teman yang baik harus saling menolong" ucap mark sambil 
tersenyum 


"Dasar vampire" Ucap jinyoung menatap mark sekilas 


"Tapi aku tampan kan?" Ucp mark menggerakan kedua 
alisnya 


"Kau jelek" ucp jinyoung mengambil troli kosong di 
depannya 


Jinyoung hanya mengikuti langkah mark sambil mendorong 
troli belanja. 


"Ngomong2 dulu bukannya mau tidak suka dengan 
kehadiran ku? Dan kau banyak diam"Ucap jinyoung 


"Itu kan dulu" ucap mark sambil melihat2 
"Kau bahkan sangat dingin padaku" ucap jinyoung 
"Sekarang?" 


Jinyoung menggelengkan kepalanya. "Tidak dan kau sangat 
bawel ternyata" 


"Benarkah? Bukannya kau yang lebih bawel" 
"Aish..kalau ada yang kau mau ambil saja untuk di kamar" 


Mereka berhenti disuatu lorong makanan dan masing2 sibuk 
dengan pilihan sendiri. 


"Ya ampun jinyoung, milih saja sampai segitunya" 
"Biarin" ucpa jinyoung acuh 

"" batin mark 

"Hyung- aku mau ini" 

"Yasudah ambil" jinyoung pun langsung masukin ke troli 


"Tidak ingin yang lain? Hanya itu?" Jinyoung pun berpikir 
sejenak 


"Sudah aku itu saja, ayo hyung cepat pulang aku mau 
belajar" 


Jinyoung mulai kesal karna mark tidak mendengarnya dan 
terus berjalan entah kemana padahal tidak ada yang dia 
mau. 


"Jangan cemberut seperti itu, sudah ayo kekasir" ucap mark 
dan jinyoung jalan mendahuli mark 


"Kenapa setiap bersamanya aku nyaman dan jantung ini 
selalu tidak karuan" batin mark sambil menatap punggung 
Jinyoung. 


KKK 


"Wahh apartmentmu bersih sekali walaupun lama tidak di 
tempati" 


"Ya begitulah, karna aku tidak suka kotor" Mark membawa 
belanjaannya kedapur dan memasuki ke kulkas. 


"Sudah? Ayo pulang" ucap jinyoung sedikit merengek 


"Nanti dulu , aku capek menyetir aku mau istirahat 
sebentar" mark langsung menghempaskan badannya ke 
sofa disebelah jinyoung tepatnya 


"Hyung" 
Hhmmm 


"Aku tidak menyangka kau menuruti kemauan sana tadi, itu 
tadi more expensive kau gila" 


"Tidak apa" 


"Tidak apa katamu? Wah atau jangan2 kau selalu 
menurutinya" Ucap jinyoung menatap mark tidak percaya 


"Karna aku mencintainya" 


"Tapi semenjak mengenalmu entah kenapa semua berubah 
begitu saja" batin mark 


"Cinta itu memang buta" Ucap jinyoung santai 


"Aku tidur sebentar nanti bangunkan aku ya" ucap mark 
langsung memejamkan matanya. 


Hari pun semakin sore. Jinyoung yang merasa badannya 
dipeluk berusaha membuka matanya dan melihat tangan 
yang melingkat di tubuhnya. 


“anggap ini di sofa okay“ 
Deg...deg..deg 


"Aish eotteohke" batin Jinyoung mulai gelisah membuah 
Jantungnya berdetak tidak karuan dan wajahnya pun 
merona 


Jinyoung akhirnya tetap memilih diam sampai mark bangun. 
Tapi tidak lama markpun bangun dan jinyoung pura2 
memejamkan matanya. 


Samapun dengan mark. Melihat posisinya saat ini membuat 
jantungnya berdetak tidak karuan 


"Aku suka wanginya" batin mark sambil tersenyum 


Jinyoung ah bangun" ucap mark menepuk tangan jinyoung 
pelan 


"Eughh hyung.. kau sudah bangun" 
Hhhmm 


Jinyoung bangun dari tidurnya dan menghindari kontak 
matanya. 


"Ayo hyung pulang" 


"Kajja" 
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"Hyung kemarin hyung sipit mencarimu" ucap jinyoung 
"Hyung sipit?" Mark mengeritkan dahinya 
"Itu teman sebangkunya j-jackson" Ucap jinyoung gugup 


"Apa kau belum baikan dengan jackson?" Mark menarik 
tangan jinyoung dengan langkah cepat kearah kelasnya 


"H-hyung" 
Sret 
Brak 


Mark memukul meja jackson tiba2, dan tentu seruangan 
terkejut dan menatap mark bingung. 


"Ada apa?" Ucap jackson 


"Wah aku tidak menyangka kau se brengsek ini" ucap mark 
tentu jackson bingung terhadap mark. 


"Ada apa mark?" Ucap jaebum , mark hanya menatap 
jaebum sekilas 


"Apa kau tidak merasa bersalah atas sikapmu pada 
jinyoung? Pengecut sekali" ucap mark penuh emosi 


"Ada apa dengan mark hyung" bisik youngjae pada 
bambam 


"Nanti kau juga tau" balas bambam 


"Ck! Dia saja yang terlalu bawa serius" 


Bugh 


Mark memukul wajah jackson. "Ini kah seorang jackson ? 
Yang memainkan perasaan orang lain hanya untuk 
membuat orang yang dicintai cemburu?" 


"Yak! Kenapa kau yang marah? Bahkan dia baik2 saja" 
jackson menunjuk jinyoung yang sedang bersembunyi di 
belakang mark 


"STOP! Apa kau tidak merasa malu hyung? Apa kau 
sebahagia itu membuatku cemburu? Iya? Bahkan sampai 
kau tidak merasa bersalah sama sekali atas sikapmu? Aku 
kecewa hyung" ucap bambam menatap jackson 


KKK 


"Hyung kenapa kau tidak kekantin? Sudah Jam istirahat, 
teman2 mu pasti menunggumu" Ucap jinyoung 


"Gimana ujian tadi?" Ucap mark mengalihkan pembicaraan 


"Lumayan aku bisa isinya yak! Aku kan yang bertanya 
duluan tadi" mark terkekeh melihat wajah kesal jinyoung 


"Aigooo so cute sekali sih" ucap mark sambil mengacak2 
rambut jinyoung 


"Aku lapar" cicit jinyoung 


"Ohh atau jangan2 mau berdua kekantinnya dengan aku?" 
Goda mark sambil menaik turuni kedua alisnya 


"Aku pergi sendiri" ucap jinyoung langsung meninggalkan 
mark berjalan dengan cepat. Ucapannya membuat dirinya 
malu dan membuat wajahnya memanas 


"Aku ikut" mark langsung mengejar jinyoung 


"Jangan ditinggal kenapa sih aku ini jinyoung" ucap mark 
mengekor di belakang jinyoung yang berjalan dengan cepat 


"Bodo" 
"Emang mau kekantin sendiri" 
Bruk 


mark menabrak punggung jinyoung karna jinyoung berhenti 
mendadak 


"Sakit pabo" rengek jinyoung 
"Lagi siapa berhenti mendadak gitu" 
"Sudah ayo" mark menarik tangan jinyoung kekantin 


KKK 


"Boleh aku bergabung hyung?" Ucap yugyeom yang sedang 
membawa makanan 


"Bo--" 


"Apa?! Kau mau ganggu jinyoung?" Ucap mark menatap 
yugyeom tajam 


"Aniyo hyung, aku tidak pernah berbuat jahat pada jinyoung 
hyung, iya kan hyung?" Yugyeom menatap jinyoung 
memohon. 

"Apa sih kau hyung, dia baik kok" ucap jinyoung 


"Sana cari meja yang lain, jangan ganggu kita" 


"Ish hyung! Sini yugyeom duduk sebelah ku jangan 
hiraukan manusia vampire ini" jinyoung menatap mark sinis. 
Yugyeom dengan ragu2 duduk disebelah jinyoung 


"Kau tidak disuruh jacksonkan?" Ucap mark tiba2. Yugyeom 
dan jinyoung langsung menatap mark 


"Aku? Tidak. Kenapa sih hyung nuduh aku terus" Ucap 
yugyeom mulai kesal 


"Ya aku takut jinyoung kenapa2 lagi" jinyoung menatap 
mark tak percaya 


"Segitukah?" Batin jinyoung 


"Ku mohon jangan memberiku harapan hyung, sikapmu 
membuatku semakin berharap" batin jinyoung 


"Tenang hyung, aku juga tidak tega liat bambam menyakit 
jinyoung hyung" 


"Aku sudah minta maaf padanya" ucap bambam yang tiba2 
muncul di belakang mark dengan youngjae dan tidak lupa 
makanan ditangannya. Mark jinyoung yugyeom menatap 
bambam 


"Aku makan sini juga ya?" Ucap bambam 
"Aku juga.. aku juga boleh kan?" Ucap youngjae 


"Siapa yang larang? Duduk saja" ucap jinyoung. Bambam 
dan youngjae duduk di sebelah mark. 


"Hyung kalau aku salah aku minta maaf ya hyung" Ucap 
youngjae menatap jinyoung 


"Ah ne, aku maafkan youngjae-ah" 


"Gomawo hyung" 
"Apa kau tidak sedih berpisah dengan si sipit?" 


"Ya hyung! Parah sekali memanggil jaebum ku seperti itu" 
ucap youngjae menatap mark kesal 


"Aish sudah makan2 , mark hyung udah stop mulutmu dari 
tadi ga berhenti ngomong , makan cepat!" Ucap jinyoung 
marah2 


"Suapin" dengan santainya mark bicara. Ji 


"Mwo?" Ucap ke empat orang terus menatap mark tidak 
percaya. Pasalnya mark terkenal dingin kenapa tiba2 seperti 
ini 


"Hyung aku tidak salah dengar kan?" Ucap youngjae 
menatap mark yg disebelahnya tapi mark masih asik 
menatap jinyoung yang sedang mengedip2kan matanya 


"Apa kau sakit hyung?" Ucap jinyoung yang mulai sadar 
"Ani, aku mau kau suapini aku" ucap mark 


"KAU MENYUKAI JINYOUNG HYUNG YA MARK HYUNG?!" Ucap 
bambam dengan teriakannya karna merasa aneh dengan 
sikap mark. Seisi kantinpun menatap meja mereka 


"MWO?!" Ucap jinyoung tak kalah kerasnya 


"Aku rasa seperti itu" Ucap yugyeom santai sambil 
memakan makananannya 


"Aish bambam kau bikin malu saja" ucap mark 


"Aku hanya bercanda" 


Bercanda 
Itulah yang ada di pikiran jinyoung. 


"Sudah makan cepat" mereka ber4 mengikuti apa kata 
jinyoung 


KKK 


"Kau yang bernama Park jinyoung?" Ucap seseorang yang 
baru saja memasuki toilet bername tag 'jeon jungkook' 


"Ah ne aku Park Jinyoung ada apa?" 

"Kau di panggil kim saem ke gudang bawah" 

"Mianhae jinyoung hyung" 

"Ohh yaudah makasih" jinyoung bergegas keluar toilet 
Bruk 

"Ah mian" Ucap jinyoung 


"Eoh hyung, mau kemana? Kelas kan sebelah sana" Ucap 
youngjae 


"Aku di panggil kim saem" Ucap jinyoung 
"Tapi kan hyu--" 


"Aku duluan ya jae" jinyoung berlari meninggalkan 
youngjae 


"Lho kan habis ini pelajaran kim seam... mungkin tidak 
masuk kelas , yuhuuu free class" Ucap youngjae berbalik ke 
arah kelasnya. 


"Cepat amat ke toiletnya" ucap bambam 
"Tidak jadi. Oh iya kim saem hari ini tidak mas--" 


"Siang anak anak" Youngjae membulatkan matanya meliat 
sang guru masuk 


"Tadi jinyoung hyung bilang dia dipanggil kim saem" Ucap 
youngjae 


"Mwo? Jinjja?" Ucap bambam 


"Hyung kau tau jinyoung hyung kemana?" Ucap bisik 
youngjae dari bangku pada jaebum 


"Aniyo" 


"Mark kau tau jinyoung kemana?" Jaebum menoleh ke 
belakang 


"Dia bilang ke toilet" ucap mark acuh 


"Aniyo hyung , tadi dia bilang di panggil kim saem, tapi kim 
saem ada di kelas kita" 


"YOUNGJAE!?" Teriak kim saem 
"N-ne saem" 
"Jangan berisik!" 


"M-mian" 


aaa 


Cklek 

"Eoh kenapa gelap?" 

Bruk 

"Yak! Siapa itu?" Ucpa jinyoung mulai panik. 


lampu mulai menyala dan jinyoung bisa liat ada 
segrombolan orang yang duduk di sofa. 


"S-siapa kau?" Ucap jinyoung ketakutan 


"Aku? Kau tidak mengenalku? Keterlaluan sekali" seseorang 
yang ditatap jinyoungpun melangkan ke arah jinyoung 


"Kau cantik sekali ternyata" ucapnya sambil mengelus 
wajah jinyoung dan segara jinyoung tepis 


"Jangan sentuh aku" 


"Kenapa? Sayang sekali jika aku tidak menyentuh wajahmu 
yang cantik atau bahkan badanmu ini yang bagus" lagii2 
orang tersebut menyentuh jinyoung dan tepatnya di dada 
jinyoung 


"Yak!" Jinyoung menepis dengan kasar dengan mata yang 
sudah berkaca2 


"A-apa mau hah!?" 
"Aku? Mau ku , tubuhmu" 


Plak 


Entah keberanian dari mana jinyoung manpar seseorang 
yang di depannya. 


"Lumayan" 


"Kau tau? Setelah aku melakukai ini padamu , mark akan 
menjauhi mu karna dia tidak menyukai hubungan sesama 
dan akan merasa jijik padamu" orang yang berada di depan 
jinyoung langsung menarik leher belakang jinyoung dan 
mencium bibir jinyoung dengan kasar 


"Eugh...lephh..pashh" 
Sret 
Baju jinyoung disobek paksa dan mulai menangis. 


"Apaah..yanghh...lakhh..kuhh..kanhh" ciuman tersebut 
turun ke leher jinyoung dan menghisap dengan kuat dan 
memberi tanda merah keunguan 


"Aarrghhhh" Teriak jinyoung. 


Ciuman tersebut semakin turun kebawah 
Jinyoung mengerakan badannya agar terlepas dari orang 
yang di depannya 


Plak 


Tamparan keras pada pipi jinyoung dan mengeluarkan darah 
segar dari sudut bibirnya. 


"Jika kau tidak bisa aku akan bermain dengan kasar" 
BRAK 


pintu dibuka dengan kasar. 


"YAK? PARK JIMIN!" 

"Mark hyung" gumam jinyoung 
Bugh 

Bugh 

Bugh 


Mark memukuli seorang yang bernama park jimin dengan 
membabi buta. 


"Yak brengsek! Apa yang kau lakukan hah?!" 
Bugh 

"Berani2nya kau menyentuhnya" 

Bugh 


Mark tak henti2anya memukuli jimin, dan pukulannya 
berhenti saat mendengar tangisan jinyoung. 


"Kau tidak apa?" Mark memegang kedua baju jinyoung yang 
bergetar karna ketakutan. 


Mark membuka bajunya , dan memakaikannya pada 
jinyoung. Untung dia mendouble pakaiannya dan membawa 
jinyoung ke halaman belakang sekolah. 


Hiks...hiks..hiks 


"Gwenchana aku disini" ucap mark sambil mengelus rambut 
jinyoung 


"Hiks...apa kau tak hiks jijik denganku" 


"Kenapa harus?" Ucap mark 


"Hiks..karna aku ..hiks.disentuh namja..hiks" tangisan 
jinyoung semakin jadi. 


Entah kenapa mark sangat kesal mendengar kata disentuh . 


"Sshhtt.. jangan mikir yang aneh2 , aku tidak merasa jijik 
atau apa sudah jangan menangis lagi" ucap mark lembut 
dan jinyoung mulai meredah tangisannya. 


Jinyoung menarik tangan kanan mark dan terlihat merah. 
"Apa ini sakit?" Ucap jinyoung 

"Lumayan" 

Cup 


Dengan berani jinyoung mencium tangan mark. "Mianhae, 
ini semua karna aku" cicit jjinyoung sedangkan mark masih 
membeku atas ulah jinyoung 


"A-ah bukan salah mu" ucap mark terbataz2 


"Kenapa kau bisa menemukanku? Bukannya saat ini 
jadwalnya kkkkimmm saem. Ah iya , kenapa aku bisa lupa" 


"Siapa yang menyuruhmu kesana" jinyoung menatap mark 
takut 


"Apa kau akan memukulinya juga?" 
"Tentunya" 


"Kalau gitu aku tidak mau kasih tau" ucap jinyoung 
membuang mukanya dan mark baru melihat tanda di leher 
jinyoung 


"Apa ini ulagnya?" Mark menyentuh tanda di leher itu. 
Jinyoung mengangguk pelan. 


"Berani beraninya dia memberi tanda ini" batin mark 

"Park jinyoung" 

Hhmm 

"Tatap aku" 

"Tidak mau" 

"Ayolah" 

"Tidak" 

Mark menangkuo kedua pipi jinyoung agar menghadapnya. 
Dan mark bisa melihat wajah jinyoung yang sedang kesal 


tapi terlihat menggemaskan dan jangan lupa, matanya tak 
henti2nya menatap bibir plum milik jinyoung. 


"Lain kali kalau ada apa2 kasih tau aku atau jaebum. Kau 
belum lama disekolah ini, kau belum tau sifat orang2 
disekolah ini" ucap mark masih menangkup wajah jinyoung, 
dan jinyoungpun mengangguk 

Segera mark melepas tangannya dari wajah jinyoung 


"Kita disini saja sampai jam pulang, tidak mungkin kekelas 
kau pakai kaos seperti ini" ucap jinyoung 


"Bilang saja mau berduaan denganku" 
Blush 


"Brengsek" jinyoung memukul dada mark pelan dengan 
wajah yang merona. 


"Apa kau menyukaiku?" Ucap mark membuat jinyoung 
membatu 


3 detik 
8 detik 


"Kenapa diam?" Ucap mark, dan jinyoung menundukan 
kepalanya. 


"A-aku...tidak" 


"Ah ku kira kau menyukaiku" jinyoung bisa mendengar nada 
kecewa mark 


"Wae?" Ucap jinyoung 


"Karna aku menyukaimu" jinyoung langsung menatap mark. 


#tbc 


Oh hai.. aku jual photocard EOY official goods ver A 
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"Karna aku menyukaimu" jinyoung langsung menatap 
mark. 


"M-mwo?" Jinyoung menatap mark ragu2 

Mark menatap jinyoung lekat2. 

"Dia tidak menyukaiku" batin mark 

"Ppfffthh... aku bercanda kok" mark langsung tertawa paksa 
"Brengsek" 

Bugh 

Bugh 

Bugh 

Jinyoung memukuli dada bidang mark. 


"Akh..Akh jinyoung sakit" mark merusaha memberhentikan 
pukulan jinyoung 


"Brengsek biarkan saja, perasaanku lebih sakit dari itu" Mark 
menahan tangan jinyoung dengan paksa. 


"Kau pikir perasaanku bisa di mainkan? Kau boleh saja 
sedang patah hati tapi bukan berarti kau melampiaskan ke 
orang lain" jinyoung menahan air matanya , tentu juga 
ucapan jinyoung membuat mark terdiam 


"Jadi kau me--" 


"Iya, aku menyukaimu mu? Wae?" Ucap jinyoung 
Cup 


Mark mencium pipi jinyoung sekilas dan tentunya jinyoung 
membulatkan matanya terkejut. 


"Gomawo" ucap mark semangat 
"H-hyung" jinyoung masih Shock 


"Wae?" Ucap mark menangkup kedua pipi jinyoung dan 
menarik agar lebih dekat 


"Hei dengar ya, jujur aku sama sekali tidak patah hati karna 
berakhirnya hubunganku dengan sana dan aku tidak tau 
kenapa aku biasa aja padahal aku dulu mencintainya, aku 
benar2 tulus menyukaimu Park jinyoung" 


"Aku bilang bercanda karna aku melihat reaksi mu seolah 
kau menolakku tapi nyatanya sebaliknya" jinyoung merona 
hebat mendengar ucapan mark . Mark yang melihatnya 
tentu gemas 


Cup 
Cup 


Mark menciumi kedua pipi jinyoung "aku menyukainya saat 
wajahmu merona seperti ini, kau terlihat sangat cantik... 
bahkan sana kalah cantiknya denganmu" 


"Stop menggodaku , huaaa wajahku panas sekali" jinyoung 
menjauhkan wajahnya dari wajah mark dan mengipas2 
wajahnya dengan tangan. Mark terkekeh melihatnya 


"Kau tidak bohong kan?" Ucap jinyoung yang masih sibuk 
mengipas2 wajahnya 


"Mau bukti? Apa perlu aku berdiri di lapangan dan berteriak 
bahwa aku menyukaimu?" 


"Percayalah jika kau melakukan itu aku langsung 
menolakmu'" 


"Wah jahat sekali ternyata kau, tega sekali" 


"Kenapa kau menyukaiku?" Mark menarik tangan jinyoung 
dan meletakan ya di dada kirinya 


"Detak seperti ini hanya terjadi bila bersama denganmu, 
dan rasanya jantungku ingin keluar dan menghampiri 
jantungmu" jinyoung langsung menarik tangannya 


"Dasar gila" mark tertawa kencang mendengarnya 


"Tapi sumpah jantung ini berdetak seperti itu jika kau selalu 
di sisi ku, aku nyaman dengan kehadiran mu, jika kau jauh 
dariku aku merasakan kesepian" 


"Aku baru tau kau bisa segombal ini, kau terkenal cuek 
kenapa banyak ngomong seperti ini?" 


"Tentunya karna sosok Park jinyoung, yang mengubah 
kehidupanku" jinyoung lagi2 merona mendengarnya 


"Sekarang aku bertanya, kenapa kau menyukaiku?" 


"Aku tidak bilang kalau aku menyukaimu" Ucap jinyoung 
santai 


"Baiklah, aku pergi" ucap mark 


"Hehehe .. aku tidak tau aku menyukaimu apa tidak , tapi 
aku marah kau dekat2 dengan sana , aku tidak suka melihat 
kau dengannya dan aku sangat nyaman denganmu" 


"Park jinyoung" 
Hhhhmm 


"Apa kau mau menjadi kekasihku?" Jinyoung Mengedipzkan 
matanya lucu menatap mark 


5 detik 

Jinyoung mengangguk malu2 sebagai jawaban IYA. Mark 
langsung memeluk jinyoung dengan erat , begitu juga 
dengan jinyoung 

"Gomawo Park Jinyoung" 

Cup 

Mark mencium ujung kepala jinyoung "aku berjanji 
mencintaimu dengan tulus selamanya, dan tentunya tidak 
akan mengecewakanmu" 

"Ne hyung, aku juga tidak akan mengecewakanmu" 


"| love you" 


"| love you too" 


aaa 


"Ini kemana sih mark hyung gak balik2 , ini juga jinyoung 
hyung mana" yugyeom ngoceh2 dengan sendirinya 


"Tau nih, udah jam pulang masa ga muncul2" Ucap bambam 


"Aku takut terjadi sesuatu pada mereka" Ucap youngjae 
gelisah 


"Hei baby jangan berpikiran seperti itu" 


Tinggal mereka berlima yang masih di kelas, karna sudah 
jam pulang. Mereka masih khawatir pada jinyoung dan mark 


"Hyung ku mohon minta maaf pada jinyoung hyung" ucap 
bambam tiba2 pada jackson 


"Ya jack, sebaiknya kau minta maaf pada jinyoung, 
beberapa hari tidak mau masuk karna takut bertemu 


denganmu, dan kami jadi susah bicara dengan mark 
tentunya" ucap jaebum 


"Secara pribadi aku juga merasa bersalah, walau aku tidak 
tau salahku dimana" 


"Tanpa kau suruh juga aku hari ini berniatan mau minta 
maaf padanya" ucap jackson menatap jaebum 


"Gomawo hyung" ucap bambam 


"HUaaaaa akhirnya bambam dengan jackson bersatu" Ucap 
youngjae semangat. Yugyeom yang di sebelah youngjae 
menutup kedua kuping2nya 


Clek 
"Kalian kenapa masih disini" ucap mark 
"Dari mana saja sih hyung" omel youngjae 


"Tau nih, teraktir kita karna kita sudah menjaga tas kalian" 
ucap bambam 


"Teman yang baik, tapi sayangnya aku tidak minta untuk 
itu" ucap mark 


"Sialan kau mark" ucap jaebum 


"Tunggu2" yugyeom mendekati mark dan jinyoung 


"Mark hyung pakai kaos dan ini seragam mark hyung" ucap 
yugyeom suksem membuat temanznya menatap curiga 


"Segaragammu mana hyung?" Ucap yugyeom menatap 
jinyoung 


"Omo?! Leher jinyoung hyung!" Jinyoung langsung 
menutupi lehernya dan pura2 menggaruk lehernya 


"Mark tolong jelaskan" ucap jaebum 
"Jelaskan apa?" Ucap mark. 
Bambam berusaha berpikir keras atas ucapan youngjae. 


"YAAAA MARK HYUNG! KAU APAKAN JINYOUNG HYUNG?!" 
Ucap bambam histeris sambil berteriak 


“Sstth.. jangan teriakzan bisa?" Ucap yugyeom 
"Kalian menakuti jinyoung" ucap mark 
"Mian" ucap bambam. 


Jinyoung, aku minta maaf atas sikapku padamu" ucap 
jackson tiba2 dan semuanya menatap jackson 


Mark menoleh ke arah jinyoung, ingin tau apa jawabannya. 
"Eugh..i-iya aku maafkan kok" ucap jinyoung 


"Really? Aaa gomawo jinyoungie" jackson langsung berlari 
kecil ke arah jinyoung dan memeluknya. 


"Yak..yak.. lepaskan, jangan asal main peluk2 saja" mark 
melepaskan pelukan jackson pada jinyoung. Sikap mark 


membuat 4 orang yang menyaksinyanya 
yugyeom,jaebum,youngjae dan bambam menatap mark 
tidak percaya bahkan bambam dan youngjae nyaris dan 
berkedip. 


"mark hyung?" Ucap bambam 

"Kau makan apa tadi pas istirahat mark?" Ucap jaebum 
"Kau sehatkan hyung" Ucap yugyeom 

"Kalian kenapa?" Ucap mark bingung 


"Jinyoung, kita berteman kan?" Ucap jackson 
menghancurkan suasana 


"Ne hyung" 
"Gomawo" 


"Ah iya ada yang ingin aku bicarakan" ucap mark terdengar 
serius 


"Sini mendekat" mereka akhirnya membuat lingkaran dan 
duduk di atas meja 


"Kalian tau jimin kan?" Semuanya mengangguk serius 
kecuali jinyoung. 


"Dia yang melakukan semua itu ke jinyoung, aku ingin 
kalian bantuku mencari tau alasan apa dia melakukan itu 
semua pada jinyoung, tidak mungkin tanpa sebab" 


"Memang dia melakukan apa hyung pada jinyoung hyung?" 
Ucap youngjae penasaran 


"Dia menyentuh jinyoung" 


"MWO? Sibantet menyentuh jinyoung hyung?" Ucap 
youngjae 


"Sadar diri" celetuk bambam 
"Jadi tanda itu--" ucap jaebum sambil memberi jeda 


"Yeah, si brengsek itu yang memberi tanda itu pada 
jinyoung" ucap mark kesal 


"Tapi dia masih hidupkan jinyoung" jackson 
"Iya si jimin masih hidupkan?" Ucap jaebum 
"M-masih kok" ucap jinyoung 


"Syukurlah" ucap mereka ber5 kompak sambil membuang 
nafas lega sedangkan jinyoung menatap satu satu bingung 


"Mark hyung kalau marah huaaa bagaikan monster" ucap 
bambam 


"Menyeramkan" Lanjut youngjae 

"LA gangster" ucap yugyeom 

"Mwo? Jadi mark hyung anak gangster?" Kini jinyoung 
terkejut mendengar ucapan yugyeom dengan wajah 
polosnya. SANG KEKASIHNYA SEORANG GANGSTER???? 


"Tidak. Itu sebutan untuk dia karna dia marah sangat 
menyeramkan seperti anak gangster " ucap jackson 


"Iya sih tadi aku takut saat dia memukuli si jimin2 itu tanpa 
henti" Ucap jinyoung 


aaa 


"Bambam" teriak jackson membuat langkahnya berhenti 
dan jackson berlari kearah bambam 


"Waeyo?" 


"Gomawo , kau sudah menyadarkan sikapku , aku minta 
maaf atas sikapku" ucap jackson 


"Ne hyung, jangan mengulainya lagi pada siapapun" ucap 
bambam 


"Kau memaafkanku kan?" Ucap jackson 


"Karna jinyoung hyung sudah memaafkanmu, aku tentunya 
juga maafkanmu" 


"Thank you baby" bambam merona 


"Perasaanku masih sama dengan dulu bam, aku masih 
mencintaimu" ucap jackson 


"Ne hyung nado. Aku juga merasakan hal yang sama. 
Maafkan aku saat itu aku meragakukan perasaanmu" ucap 
bambam 


"Tidak apa, kau tidak salah. Yang kau tau sikapku dulu 
seperti itu, tapi kau benar2 menyihir membuat kehidupanku 
berubah" 


"Apa sih hyung, jijik dengarnya" jackson tertawa 
mendengarnya 


"Apakah kita sudah menjadi sepasang kekasih?" 
"Kau belum menyatakannya bodoh" 


"Oh iya lupa" 


"Untung sayang" ucap bambam 

"Tapi kan dulu aku udah menyatakannya" ucap jackson 
"Itu kan dulu bodohhhhh" 

"Langsung saja" Ucap jackson 

"Langsung apanya?" 

"Kau menjadi pacarku" 

"Mana bisa gitu, aku aja belum jawab" ucap bambam 
"Ya kita kan sama2 saling mencintai , udah jelas dong" 
"Bodo" 

"Okok.. bambam, maukah kau menjadi kekasihku?" 
"Tidak romantis" 


"Yang romantisnya disimpan dulu untuk melamarmu nanti" 
bambam merona mendengarnya 


"Sialan kau jack" bambam memukul dada jackson pelan 
"Iya aku terima" ucap bambam malu2 


"Saranghae bamie" ucap jackson langsung memeluk 
bambam 


"Nado. Gomawo hyung" bambam membalas pelukan 
jackson. 


KKK 


"Yak! Kau mau kemana?" Ucap mark menahan langkah 
jinyoung 


"Aku mau tidur, aku ngantuk" Ucap jinyoung 


"Tidur bersama denganku sini" ucap mark menepukz2 kasur 
kosong sebelahnya. 


Jinyoung masih shock mendengarnya. 
"Malah diam, sini aku ingin memelukmu" ucap mark 


“Y-jangan bercanda hyung, aku ngantuk" jinyoung langsung 
menaiki kekasurnya dengan wajah yang merah padam. 


Mark menaiki kasur jinyoung dan melihat sang kekasih 
dengan menutupi wajahnya dengan bantal 


"Sedang apa" ucap mark duduk disebelah jinyoung 


"K-kau mau apa" Ucap jinyoung melepas bantal dari 
wajahnya 


"Aku mau tidur" 

"Kasurmu dibawah" 

"Kekasihku disini" ucap mark 

"Lalu apa hubungannya?" 

"Aku tidak mau kekasihku tidur sendirian" 


"Yak! Bisa tidak sehari tidak usah gombal?" Mark tertawa 
dan langsung menidurkan dirinya di kasur jinyoung. 


"Sudah mala ayo tidur" jinyoung dengan ragu2 tidur di 
sebelah mark 


Sret 

Mark menarik pinggang jinyoung agar lebih dekat 
dengannya. "Aku ngantuk" ucap mark dengan manja sambil 
memeluk perut jinyoung 


Dengan berani jinyoung menghadap ke arah mark. "Tidurlah 
aku tau kau lelah" ucap jinyoung lembut. 


"terima kasih untuk hari ini" jinyoung mengelus rambut 
mark 


"Sudah kewajibanmu menjagamu" ucap mark menatap bola 
mata hitam milik jinyoung. 


"Selamat malam" Ucap jinyoung 


"Have anice dream baby" ucap mark 


#tbc 
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Alarm yang berbunyi membangunkan jinyoung dari 
tidurnya. 


Eugh 


Jinyoung mengerjapka matanya lucu saat melihat orang 
yang ada di hadapannya. 


"Dia tampan sekali walaupun sedang tidur seperti ini" 
gunam jinyoung memainkan jarinya di atas muka mark 
pelan agar tidak menggangu tidurnya dan terus menatap 
wajah tampan milik mark 


"Sudah puas liat wajahku?" Ucap mark masih memejamkan 
matanya 


"E-eoh k-kau sudah bangun" Ucap jinyoung terbata2 
"Morning kiss" ucap mark 

"Eoh?" 

"Morning kiss" ucap mark sambil menunjuk pipi tirusnya. 


Dengan malu jinyoung mendekatnya wajahnya ke pipi mark. 
Tinggal beberapa senti lagi , mark menoleh ke arah 
jinyoung. 


Cup 


Jadilah jinyoung mencium bibir mark membuat wahah 
jinyoung merona. 


"Yak, kau kan mintanya pipi" Ucap jinyoung 


"Berubah pikiran" ucap mark santai 


"Morning baby" jinyoung yang malu dengan ucapan mark 
langsung menenggelamkan kepalanya di dada bidang mark 


Buk 


Jinyoung memukul dada mark pelan "jangan menggodaku 
terus brengsek, aku malu" Ucap jinyoung membuat mark 
tertawa 


"Cepat mandi , ingat kita masih ujian" ucap mark. 


Jinyoung duduk di kasur "aku malas sekolah, ujian 
membuatku stress" Ucap jinyoung terdengar pasrah 


"Apa itu alasannya? Atau kau mempunyai alasan lain" ucap 
mark 


"Alasan lain?" Ucap jinyoung bingung 


"Ya alasan kau sebenarnya ingin mandi bersama" mark 
langsung kabur setelah mengucapkannya 


"YAAAKKK MARK TUAN!" Teriak jinyoung kesal dengan wajah 
yang merah padam. 


kakak 


"Tadi aku mendengar jimin menelfon seseorang tapi 
membawa nama mark hyung dan jinyoung hyung" ucap 
bambam 


"Kau mendengarnya dimana?" Ucap yugyeom 
"Dekat gudang" ucpa bambam 


"Lah emang kau ngapain?" Ucap youngjae 


"Tadi pagi aku disuruh bantuin pindahkan bola baru ke 
gudang, dan aku melihat jimin di pojokan kooridor" jelas 
bambam 


"Apa dia tau ada dirimu?" Ucap yugyeom 
"Kurasa tidak" Ucap bambam. 


Lalu tiba2 jinyoung, mark , jackson dan jaebum datang 
menghampiri meja mereka karna mereka lagi di kantin. 


"Wah ngomongin aku ya kalian" Ucap jackson dengan 
percaya diri 


"Percaya diri sekali" ucap bambam 
"Dari mana saja kalian berempat?" Ucap yugyeom 


"Bantuin ngomong sama kim saem, si jackson hyung sama 
jaebum hyung tadi hanya mengumpulkan soalnya saja , 
lembar jawabannya di tinggal. Dan kim saem mengira 
mereka berdua sengaja" Ucap jinyoung 


"Bukan pacar aku hyung, sumpah percaya deh" ucap 
bambam 


"Eh? Kalian udah jadian?" Ucap jinyoung membuat bambam 
malu2 


"Tadi aja bilangnya bukan pacarnya, sekarang aja malu2. 
Dasar cabe" Ucap youngjae 


"Permisi, jinyoung hyung di panggil kang saem keruang 
guru" ucap salah satu murid menghampiri meja makan 
mereka. 


Mark dan jinyoung saling menatap. 


"Kang saem sendiri yang bicara padamu?" Ucap mark dan 
orang tersebut mengangguk dan lalu pergi 


"Perasaanku tidak enak" batin mark 
"Biar ku antar" ucap mark 


"Tidak usah kau makan aja dulu, aku duluan ya" ucap 
jinyoung lalu pergi meninggalkan kantin dan mark masih 
setia menatap punggung jinyoung yang semakin menjauh 


KKK 


Sedikit lagi jinyoung sampai ke ruang guru, seseorang 
menariknya dan membekap mulut jinyoung dan 
membawanga ke toilet. 

Dan orang2 yang menjaga toilet meletakan tanda bahwa 
toilet rusak. 


"Kau gampang sekali di bodohi jinyoung" 


"Yak! Park jimin! kau mau apa hah. Aku salah apa padamu 
kenapa kau ganggu aku?" Ucap jinyoung mulai ketakutan 


"Ngomong-ngomong marga kita sama , cocok bukan?" Jimin 
mendorong jinyoung ke tembok 


"Kau lihat wajahku sekarang, sudah tidak tampan lagi karna 
temanmu yang brengsek itu. Dia menggagalkanku 
mencicipi tubuhmu yang bagus ini" jinyoung berusaha 
mendorong badan jimin tapi nihin. 


"Ku mohon jangan ganggu aku, aku tidak tau kau siapa 
kenapa tiba2 kau menggangguku?" Ucap jinyoung dengan 
suara bergetar 


"Kau tau tidak? Mark merebut sana dari ku, aku muak 
dengan mark" ucap jimin. 


"Sana?" Jimin mengangguk. "Kenapa kau ganggu aku?" 
Ucap jinyoung 


"Sudahku bilang, jauhkan mark jika ingin dirimu aman 
disini" ucap jimin 


"Dia sekarang pacarku, tidak ada alasan aku untuk 
menjauhinya, aku dan dia saling mencintai. Dan kau! Stop 
menggangguku atau mark" ucap jinyoung dengan emosi 


"Ah apa sana menyuruhmu untuk menggangguku karna 
hubungannya berakhir? Ck! Menjijikan sekali" 


Plak 


Jimin menampar pipi jinyoung dengan sangat keras. "Siapa 
yang kau bilang jijik hah? Kau seharusnya sadar kata jijik itu 
harusnya tertuju pada dirimu, kau menghancurkan 
hubungan orang lain dan merebut mark dari sana" 


"Kau tau? Aku sangat mencintai san, aku rela melakukan 
apapun untuk sana , termasuk menyingkirkan kau" jinyoung 
membulatkan matanya 


Jimin mengeluarkan sebuah tali dan mengikat paksa tangan 
dan kaki jinyoung dan dibantu oleh satu teman jimin 
bernama taehyung. 


"Yak! Apa yang kau lakukan" Ucap jinyoung. "Lepaskan" 


Taehyung menutup mulut jinyoung dengan kain dan 
menyerernya masuk ke dalam toilet kosong paling pojok. 


Bbyurrr 


Jimin menyiram tubuh jinyoung. "Setelah ini tidak ada yang 
menolongmu, bye" ucap jimin 


Jimin dan taehyung keluar toilet dengan hati2 agar tidak 
ketahuan murid lain. 


daa 
"lihh jinyoung hyung nih , ngilang mulu" ucap bambam 


"Tau nih mentang2 udah selesai ujian pergi2 gitu aja" Ucap 
youngjae 


"Ahh atau , yang tadi aku dengar " yugyeom dan youngjae 
menatap bambam. 


"Coba Gyeom kau cari jimin, aku akan mencari jinyoung " 
yugyeom mengangguk dan langsunh berlari keluar kelas 
mendengar suruhan bambam . "Dan kau youngjae tunggu 
jaebum hyung dan mar hyung datang jika jinyoung hyung 
datang kabari aku" 


Bambam dan yugyeom akhirnya mencar sedangkan 
youngjae menunggu dikelas sampai mark dan jaebum 
datang. 


Tak lama jaebum jackson dan mark datang dari kantin. 
"Jin--" 

"Yak hyung! Kau nih makanan aja yang di pentingin, gawat 
ini jinyoung hyung belum datang" Youngjae memotong 
ucapan mark 


"Belum balik juga?" Mark mulai khawatir. 


Ddrtttt...ddrtttt 


Ponsel youngjae bergetar 

"Ya bam" 

"Cepat ke toilet dekat gudang" 

"Ada apa memang?" 

"Sudah cepat, jinyoung hyung disini dengan kead--" 
Bip 


Jinyoung hyung,di dalam toilet dekat gudang--" mark 
langsung berlari kencang meninggalkan kelasnya diikuti 
dengan jackson 


"Kau serius jae?" Ucap jaebum 

"Ini serius hyung ayo" 

2jae berlari keluar kelasnya menyusul mark. 
Tap 

Tap 

Tap 

Tap 


"Bambam" ucap mark dan mark terkejut melihat jinyoung 
denga keadaan basah kuyup dengan wajah yang pucat dan 
menghampiri 


Jinyoungie...astaga badannya dingin sekali" ucap mark saat 
menyentuh pipi jinyoung 


"Aku akan bawanya ke ruang kesehatan" 


Mark mengangkat badan jinyoung, dan berjalan cepat 
kearah ruang kesehatan diikuti bambam dan jackson yang 
mulai panik melihat keadaan jinyoung. 


"Jinyoungie ku mohon" gumam mark 
Clek 


"Saem tolong jinyoung" mark tergesah2 memasuki ruang 
kesehatan 


"Ada apa dengannya?" Ucap taecyeon seorang dokter dari 
JYP HIGH SCHOOL 


"Kita tidak tau saem, ku mohon saem sembuhkan jinyoung" 
ucap mark 


"Mark, ambilkan kaos ganti di lemari sebelah tempat obat" 
mark bergegas mengambil mengambil kaos ganti yang 
tersedia di ruang kesehatan. 


"Gantikan bajunya" mark langsung membuka seragam 
jinyoung dan menggantikan dengan kaos ganti. 


"Kalian duduk saja disana , saya akan periksa temanmu" 
ucap taecyeon. 


Bambam jackson dan mark duduk disofa yg tersedia. 


"Kalian tunggu sini , aku nitip jinyoung pada kalian aku 
tinggal sebentar" mark bergegas keluar dari ruang 
kesehatan. 


BRAKKK 


"YAK! Mana temanmu yang bernama PARK JIMIN!" Ucap 
mark penuh emosi. 


"YAKKK! MASUK KAMAR ORANG KETUK DULU KENAPA MAIN 
DOBRAK" teriak sang namja berkulit putih bagaikan susu 
bernama suga. 


"KU BILANG MANA PARK JIMIN!" 


"DIA PERGI KE TAMAN LUAR" mark langsung pergi berlari 
taman luar sekolahnya. 


"YAK SIALAN KAU!!!" Teriak suga. 


KKK 


"imin dan sana?" Gumam mark saat sudah sampai di 
taman. Mark segera menghampiri jimin dan sana. 


"YAAK BRENGSEK" dengan tiba2 mark menendang badan 
jimin dari samping. 


BUGH 
BUGH 
BUGH 


"Mark hentikan mark, kau bisa membunuhnya" ucap sana 
panik. 


Mark berhenti memukuli jimin dan menatap sana. 


"KAU! ..kau pasti menyuruh si brengsek ini kan untuk 
menyakiti jinyoung kan?" Ucap mark penuh emosi 


"A-aku tidak...kenapa kau membelanya sih mark? Mark aku 
tuh sayang sama kamu tulus , ku mohon mark" 


"Ck! Tulus? Kau mencintai uangku saja , dan apa perlu aku 
pertegaskan ?" 


"Jika kau dan si brengsek ini beraniznya menyentuh 
jinyoung seujung kuku kalian pun, ku pastikan nama kalian 
terdaftar di rumah sakit, dan aku tidak mandang kau 
seorang yeoja sana" ucap mark 


Jimin berdiri dan berhadapan dengan mark dan tepatnya di 
sebelah sana. 


"Oppa ku mohon, aku benar2 mencintaimu oppa" ucap sana 


"Sayangnya aku mencintai park jinyoung” ucap mark 
terlampau santai 


"M-mwo? O-oppa kau serius? Kau " 
"Ya aku gay,why?" 


"Oke ku ingatkan sekali lagi, jika kalian berani2 lagi 
menyentuh jinyoung, ingat ucapan ku tadi.. kalian akan 
berbaring di Kkasur rumah sakit" mark langsung 
meninggalkan sana dan jimin 


KKK 


"Gimana keadaan jinyoung?" Ucap mark tiba2 saat 
memasuki ruangan kesehatan 


"Masih belum sadar" ucap bambam 


Mark menghampiri jinyoung "cepat sadar jinyoung-ah" ucap 
mark sambil menggenggam tangan jinyoung. 


"Dia terkena hipotermia, tapi tidak terlalu parah" ucap 
taecyeon tiba2 


"Aku tinggal sebentar ya, saya ingin keluar ada urusan 
mendadak, kalau ada apa2 telpon aku aja,ini" taecyeon 
memberi selembar kecil pada mark dan langsung keluar 
ruang kesehatan. 


Ddrrttt 

"YAK MARK KAU DIMANA SIH" 

"Aku di ruang kesehatan, sedang menemank jinyoung" 
"Katanya di toilet kenapa bisa disana" 

"Datang aja aku jelasin nanti" 

Bip 


Tidak lama 2jae datang dengan tidak sopannya membuka 
pintu dengan seenaknya. Hal itu membuat jackson dan 
bambam yang duduk dengat pintu terkejut. 


"Yak sialan kau im , ini ruangan kesehatan ... buka pintu 
pelan2 kenapa sih" ucap jackson kesal tp jaebum tidak 
menanggapi ucapan jackson dan menghampiri mark 
bersama dengan youngjae 


"Tau nih hyung, aku kaget" lanjut bambam 
"Dia kenapa mark?" Ucap jaebum 

"Semua karna si jimin" ucap mark 

"Berati benar kata bambam" ucap youngjae 


"Kenapa?" Ucap mark dan jaebum bersamaan 


"Dia dengar jimin telponan dengan orang lain dengan 
bawa2 nama mark hyung dan jinyoung hyung” ucap 
youngjae 


"Kenapa kau tidak kasih tau sejak awal? Jadi kan jinyoung 
tidak seperti ini" ucap mark emosi 


"Ada apa ini?" Datang jackson dan bambam 


"Kenapa kau tidak bilang dari awal bam kalau jimin 
merencanakan sesuatu untuk jinyoung” ucap mark 
langsung berdiri dari bangkunya menatap bambam kesal 


"Mian hyung, aku lupa" cicit bambam 


"Liat kan jinyoung jadi seperti ini, dan kau juga orang yang 
pertama kali melihat jinyoung di toilet" ucap mark 


"Sudah mark jangan emosi, jinyoungkan juga sudah 
ditangani"Ucap jaebum 


"Lain kali kalau ada apa2 bersangkutan dengan kita cerita 
saja" ucap jackson 


"Maafkan bambam mark" ucap jackson. 
"D-dingin" gumam jinyoung 

Jinyoung" ucap mark,jackson dan jaebum 
"Hyung" ucap bambam dan youngjae 


"Dingin hyung" mark bergegas mengambil selimut di kasur 
setelah mendengar suara jinyoung yg sedikit bergetar, lalu 
memakaikan ke jinyoung dan mark menggenggam tangan 
jinyoung 


"It's ok jinyoung, aku disini" ucap mark menatap jinyoung 


"Kok sikap mark hyung aneh ya sama jinyoung hyung" batin 
youngjae 


"Sikap mark hyung aneh" batin bambam 

"Dia sehat kan?" Batin jackson 

"Apa mark menyukai jinyoung?" Batin jaebum 
Hikks...hiks..hiks... 

Semuanya melongo melihat tiba2 jinyoung menangis. 
"Kenapa?" Ucap mark 

"Aku takut hyung hiks" ucap jinyoung dengan terisak 


"Tenang saja , percaya padaku dia tidak akan 
mengganggumu lagi" ucap mark lembut sambil mengusap 
tangan jinyoung 


"Iya hyung tenang saja kami akan selalu dengamu" Ucap 
youngjae membuat tangisan jinyoung berhenti 


"Kemana yugyeom?" Ucapan jinyoung membuat semuanya 
sadar karna tidak ada yugyeom di sekitarnya 


"Astaga aku lupa beritahu yugyeom" ucap bambam. 


"Yaudah sana kirim pesan bahwa kita semua di sini" ucap 
youngjae 


Bambam segera mengirim pesan untuk yugyeom. 
"Aku ingin kekamar" Ucap jinyoung 


"Liat itu air infusanmu belum habis" ucap mark. "Lagi pula 
aku tidak tau cara melepaskannya" 


"Ya tinggal cabut aja selangnya" ucap jinyoung 


"Ahh tidak..tidak boleh nanti tanganmu terluka" ucap mark. 
"Aku tidak mau kau terluka lagi" jinyoung merona 
mendengarnya 


"Ada yang tidak beres ini antara mereka" batin jaebum 


#tbc 


Pada pelit vote nih, next chap aku pelit words ah nanti terus 
up nya 3 minggu sekali 
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"Kau merasa aneh ga sih dengan sikap mark hyung?" Ucap 
youngjae 


"Iya aku juga" ucap bambam 
"Jangan2 mark hyung menyukai jinyoung hyung" Ucap 
youngjae . "Tapi mana mungkin sih , soalnya mark hyung 


sayang banget dengan si sana itu" bambam mengangguk 
setuju 


"Orangnya ada disini Iho" ucap mark dingin di ambang 
pintu kamar 2jae 


"E-eoh hyung .. sejak kapan?" Ucap youngjae 


"Hhmm 5 menit yang lalu mungkin, hhmm aku mencari 
jaebum" ucap mark 


"Katanya kerkamar mark hyung pergi sama jackson hyung 
juga" ucap bambam 


"Yugyeom?" Ucap mark 
"Tuh di kamar mandi" Ucap youngjae 


"Udah ya aku mau ke kamar lagi , kasian jinyoung 
sendirian... dan hhmm ucapan mu salah soal aku sayang 
banget sama sana" mark pergi dari kamar 2jae 


Sedangkan bambam dan youngjae saling menatap "jangan 
jangan..." ucap mereka berdua kompak 


"Akhirnya mereka berdua putus, aku sudah menantinya" 
ucap bambam 


"Aku pun juga, berati mark hyung beneran suka sama 
jinyoung? Wah daebak" Ucap youngjae 


"Belum tentu juga sih, kita harus selidiki lagi" 
Clek 


"Selidiki apa?" Ucap yugyeom yang baru saja keluar dari 
kamar mandi 


"Mark hyung dan jinyoung hyung" ucap bambam 
"Kenapa dengan mereka?" Ucap yugyeom 
"Nanti kau juga tau" ucap youngjae 


aaa 


"Udah mendingan?" Ucap mark yang berada di samping 
jinyoung 


"Iya cuma kakiku masih terasa dingin" ucap jinyoung 
"Jimin tidak bertindak lebih kan kemarin?" Ucap mark 
"Tidak...jangan bahas dia aku benci" Ucap jinyoung 


"Aku takut dia menyentuhmu terlebih dahulu dari aku" ucap 
mark 


"Maksudnya? Kau kan sering nyentuhku lebih dulu dari dia, 
kau sering pegang tanganku,kepalaku, bahkan memelukku" 


"Bukan itu yang aku maksud" ucap mark 


"Bahkan kau kenal aku terlebih dulu dari pada dia" Ucap 
jinyoung 


"Bukan itu jinyoung" 


"Lalu?" Jinyoung memutar badannya kesamping dan 
menghap ke mark dengan wajah penasaran dan sangat 
menggemaskan dimata mark 


"Aduh kenapa pasang wajah seperti itu...tahan mark tahan" 
batin mark 


"Lupakan" ucap mark acuh 

"Hyung-" 

"Apa?" 

"Mau es krim-" Ucap jinyoung manja 

"big nojinyoung , kau belum boleh" ucap mark 
"Tapi aku mau hyung" 


"Tidak jinyoung ,kau belum sembuh ... tidak ada es krim , 
lagi ini juga udah malam. Nanti aja kalau kau sudah 
sembuh" 


"Kau menyebalkan sekali sih, aku mau satu saja.. ish sana 
sana jangan di kasurku, tidur dikasur mu sendiri sana" Ucap 
jinyoung sambil mendorong2 badan mark 


Sret 


Mark menahan tangan jinyoung dan berlahan2 menaiki 
badan jinyoung 


"Dengar sayang, kamu lagi sakit masa kamu minta es krim 
malam2 gini? Aku tidak mau kamu makin parah sakitnya 
baby, ku mohon dengarkan aku dan mengertilah bahwa aku 


sayang sama kamu. Aku ngelarang bukan artian lain, aku 
melarangmu demi kesehatan kamu" 


Mark bisa melihat bawah mata sang kekasihnya berkaca2 
mendengarnya 


"H-hyung" suara jinyoung terdengar bergetar 
Hhhhmmm 
"Mianhae...hiks..hiks" jinyoung langsung menangis 


“Ssstthhh..kenapa menangis sayang?" Ucap mark menahan 
tawanya karna ini sangat2 lucu melihat ekspresinya 
jinyoung 


"Aku salah hyung...hiks..mianhae jangan marahi aku lagi" 
ucap jinyoung dengan wajah merahnya 


Mark menjatuhkan badannya disebelah jinyoung dan 
langsung memeluknya 


"Aku tidak memarahimu, sudah jangan nangis, nanti jelek 
tidak cantik lagi" ucap mark 


"Tapi aku namja hyung bukan yeoja"Ucap jinyoung dengan 
wajah polosnya dalam pelukan mark, tangisannya pun udah 
mereda 

"Tapi dimataku park jinyoung itu cantik" ucap mark 


"Lebih baik kau tidur dibawah hyung, kau menyebalkan" 
mark langsung melepaskan pelukannya 


"Baiklah aku turun" ucap mark dan langsung turun ke 
kasurnya 


"Ihhh aku kan cuma bercanda, menyebalkan'"batin jinyoung 
kesal 


Jinyoung turun kebawah. 
"Wae? Mau tidur bersama?" Ucap mark 


Jinyoung menatap mark sekilas "aku mau kekamar mandi" 
jinyoung berjalan ke kamar mandi untuk cuci muka. 


Keluar dari kamar mandi , jinyoung memperhatikan mark 
yang asik tertawa pada handphonenya entah apa yang 
dilakukan sang kekasih bahkan seakan2 tidak sadar ada 
dirinya yang sedang menatap kesal. 


Jinyoung mendekatkan ke mark "kau sedang apa?" Jinyoung 
menatap mark kesal 


"Ah tidak" ucap mark yang pandangannya masih setia 
menatap layar handphonenya 


Jinyoung masih memperhatikan mark, terkadang 
tertawa,terkadang senyum2 


"Yak!" Teriak jinyoung 


"Ada apa?" Mark mematap jinyoung sekilas dan kembali lagi 
pada handphonenya 


Sret 


Jinyoung merebut handphone mark, dan matanya membulat 
melihat apa yang muncul di layar handphonenya? 


Chatan dengan seorang wanita? 


Atas nama dengan ? 


"Mark" Ucap jinyoung yang masih setia mengscroll chatan 
mark 


Jinyoung aku bisa jelaskan" ucap mark sambil menahan 
tawanya 


Bruk 
Jinyoung melempar handphone mark ke atas kasur mark 


"Jelaskan apa hah? Ohh bahkan dia mengirim foto bersama 
denganmu, sangat mesra sekali" 


"Kau brengsek sekali mark" jinyoung melangkah menaiki 
tangga kasurnya 


"Yak jinyoung , kenapa mulutmu itu suka sekali mengataiku 
seperti itu" Mark mengikuti menaiki tangga kasur jinyoung 


"Aku tidak peduli" 
"Aku mau ngomong" ucap mark 


"Tidak ada yang perlu di biarakan lagi, sekarang turun!" 
Ucap jinyoung menatap mark marah 


"Jin--" 
"TURUN!" Bentak jinyoung 
Tapi mark justru malah mendekati jinyoung 


"Kau cemburu" mark dengan isengnya mencolek pipi kanan 
jinyoung 


"Apa sih pegang2" Ucap jinyoung kesal 


"Lho tidak boleh? Kau kan pacarku" ucap mark 


"Oh ya? Aku pacarmu? Diakui juga tidak" ucap jinyoung 
sambil buang mukanya 


"Siapa bilang?"ucap mark mendekati wajahnya ke wajah 
jinyoung membuat jinyoung menoleh dan wajahnya merona 


"Aku. Barusan sana jangan dekar2" jinyoung mendorong 
wajah mark 


Cup 


Mark menempelkan bibirnya pada bibir jinyoung sekilas 
"kalau cemburu katakan" 


"Jangan cium cium aku" 


"Hak aku dong, Park jinyoung kan miliknya mark tuan" ucap 
mark sukses membuat jinyoung merona dan membuat detak 
jantungnya tidak karuan. 


"Aish terserah" jinyoung menaiki kasurnya dan menutupi 
seluruh badannya dengan selimut 


"Ternyata kau cemburu eoh" ucap mark sambil menarik 
selimut jinyoung dan mark bisa melihat wajah basah 
jinyoung dan wajah merahnya 


"Hei kau menangis?" Mark menaiki kasur jinyoung dan 
duduk di sebelah jinyoung 


"Tega sekali, belum lama hubungan kita kau sudah 
selingkuh saja , atau benar aku cuma pelampiasanmu saja? 
Kau sebenarnya memang masih menyukai yeoja hyung" 


Oh no... kali ini mark sangat merasa bersalah pasalnya mark 
hanga mengerjai jinyoung, soal chatan itu , mark sudah 
merencanakan dengan sahabatnya 


"Baby, maaafkan aku. Aku hanya bercanda. Itu tadi 
sahabatku, ku mohon maafkan aku. Perasaanku benar2 tulus 
padamu" 


"Aku mau tidur hyung, dan aku tidak mau di ganggu" 
jinyoung membelakangi mark 


Jinyoung dengarkan penjelasan aku dulu" 
"Jebal hyung" 


mark dengan berat hati turun darikasur jinyoung. "good 
night baby" mark melangkah turun 


"good night too hyung"batin jinyoung 


#Ti #Bi #Ci 


saran dong, cerita ini mendingan menggunakan 


aku kamu 


Or 


aku kau 


kadang cocok kadang gak cocok masa'-' 
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"Loh jinyoung hyung tumben datang pagi" ucap bambam 


"ya aku ..euhmm, aku salah liat jam tadi , ku pikir 
kesiangan" jinyoung langsung tertawa paksa 


"Aneh" celetuk youngjae 
"Mark hyungnya mana?" Ucap bambam 
"Tidak tau" ucap jinyoung acuh 


Bambam dan youngjae saling menatap 
"Kau ada masalah dengan mark hyung?" Ucap bambam 


"Tidak" 

"Benar?" Ucap youngjae 

"Iya" 

"Kau tidak bohong kan hyung" 

"Bisa diam tidak sih kalian?" Ucap jinyoung marah 

Bambam dan youngjae langsung duduk di bangkunya 


mendengar ucapan jinyoung 


aaa 


"Jinyoung?" Ucap seseorang memegang pundak jinyoung 


"Eoh? Aaaa mino!" Jinyoung langsung bangun dari 
bangkunya dan langsung memeluk orang yang barusan 
memanggil namanya 


"Kau sekolah disini ?" Jinyoung melonggarkan pelukannya 
tetapi tangannya masih melingkar di pinggang mino 


"Iya aku baru saja pindah, wah kita satu sekolah ternyata" 
ucap mino sambil sentil ujung hidung jinyoung 


"Uhuhh sakit tau" Ucap jinyoung manja sambil mengusap 
hidungnya. 

Ah terlupakan teman2 jinyoung yang berada di bangku 
kantin hanya menatap jinyoung. Dan juga jinyoung tidak 
menyadari bahwa sang kekasih baru datang melihatnya 
dengan ekspresi yang tidak bisa di tebak. 


"Aku rindu denganmu Park jinyoung" ucap mino membuat 
mark yang mendengarnya mendengus kesal 


"Aku juga merindukanmu,terakhir aku bertemu denganmu 
saat masih kecil" Ucap jinyoung 


Cup 


Mino mencium pipi jinyoung sekilas membuat jinyoung 
membulatkan matanya "m-mino" Ucap jinyoung terbataz2 


"Aigo.. itu tanda mengartikan bahwa aku benar2 rindu 
denganmu" 


"Ini gawat" bisik youngjae pada jaebum 
BRAKK 


Mark memukul meja kantin "Aku duluan" ucap mark yang 
terbilang sangat dingin 


"Hyung" cicit bambam yang takut melihat ekspresi mark 


Jinyoung dan mino menoleh ke sumber suara "wae?" Ucap 
jinyoung 


"Tidak ada" ucap jaebum malas 


"Ayo kita makan" Jinyoung menarik tangan mino untuk 
duduk di bangku kantin 


"Kenalkan ini mino temanku" Ucap jinyoung bangga 
"Jaebum" 

"Jackson" 

"Bambam" 

"Yugyeom" 
"Youngjae" 


"Nice to mee you" ucap mino 


“Mark yang terlupakan“ 


Pokok kok 


Clek 


Jinyoung memasuki kamar asramanya dengan wajah 
senyumnya dengan artian bahwa dirinya sedang bahagia. 


Sedangkan orang yang sudah berada di dalam kamar 
sedang membaca buku di kasurnya. 


"Dari mana?" Ucap mark dingin meletakan bukunya di 
kasurnya dan menatap jinyoung 


"Tadi aku menemani teman ku" Ucap jinyoung 
"Hingga larut malam seperti ini?" Ucap mark 
"Kenapa?" Ucap jinyoung merasa kesal atas ucapan mark 


"Kau bilang kenapa? Kekasihmu menunggu dan kau asik 
dengan orang lain? Kau menganggapku atau tidak sih?" 
Mark bangun dari kasur 


"Ck! Kau sendiri menganggapku apa tidak? Belum lama kita 
menjalani hubungan dan kau ... kau malah asik dengan 
orang lain" 


"Aku sudah bilang kalau itu hanya bercanda dan itu 
temanku" ucap mark tegas 


"Bohong! Sudahlah aku lelah dengan sikapmu " 


Hening 


"Sebahagia itu kah kau dengannya?" Ucap mark 
"NE?! WAE?!" Ucap jinyoung dengan kesal 


"Baiklah" ucap mark langsung mengambil jaket lalu 
meninggalkan jinyoung sendiri dikamar. 


Jinyoung masih mematung di tempat, menyadari ucapannya 
barusan. Rasa menyesal menyelimuti dirinya. Air 
matanyapun jatuh begitu saja. 


"Mianhae" Jinyoung mulai terisak 


Jinyoung teruszan mondar mandir sendirian di dalam 
kamarnya, hari sudah pukul jam 11 malam, tapi sang 
kekasih belum pulang juga. Jinyoung sendiri sudah 
menghubungi teman2nya dan tidak satupun yang tau 
keberadaan sang kekasih. 


Clek 
Eoh? 


"Kau dari mana?" Ucap jinyoung khawatir tapi mark tidak 
menjawab 


"Bajumu basah, diluar hujan?" Mark terus mendiami 
jinyoung. 


"Jawab hyung" Ucap jinyoung 


"Berisik!" Bentak mark membuat jinyoung tersentak kaget. 
"Bisa diam tidak? Kau bawel sekali" ucap mark kesal 


"Akukan hanya bertanya" Ucap jinyoung sedih sambil 
menundukan kepalanya dan memainkan ujung bajunya 


"Tidak perlu. Untuk apa?" ucap mark dingin 


"Apa kau senang dicium namja lain di tempat umum? 
Wahhh hebat sekali Park jinyoung" ucap mark dengan nada 
menyindir. "Wahh aku bahkan tidak ada apa-apanya di 
bandingkannya" 


"Hyung" cicit jinyoung 


"Apa? Kau ingin mengatakan bahwa kau senang dicium 
namja lain hah?" Jinyoung menggelengkan kepalanya pelan 


"Ck! Katakan saja ... KATAKAN PARK JINYOUNG!" 


Jinyoung memejamkan matanya dan meremas ujung 
kaosnya dengan kuat2 saat mark membentaknya , ia takut 
dengan sosok mark yang ada di hadapannya. 


Mark lalu melangkah ke kamar mandi untuk membersihkan 
dirinya. 


Sedangkan jinyoung menaiki kasurnya dengan menahan 
tangis. Ia tidak tau kalau kejadian di kantin itu sang kekasih 
melihatnya, setaunya mark tidak ada di kantin. la tidak 
bermaksud membuat keadaan semakin parah, hanya saja 
keduanya sama2 dikuasai oleh emosi dan egonya masing2. 


aaa 


Sudah 4 hari jinyoung dan mark saling menjaga jarak 
semenjak kejadian dikantin. Jinyoung lebih sering 
menyendiri di perpustakaan dan berdua ditemani mino. 
Sedangkan mark dia tetap ikut dengan teman2nya tetapi 
lebih banyak diam. 


*aslinya juga pendiem, sekalinya berulah bikin orang 
jantungan/?* abaikan 


Jinyoung yang sedang membaca buku tetapi pikirannya 
entah kemana, tiba2 mino datang menghampiri jinyoung di 
meja perpustakaan. 


"Hei jinyoung, kau sendirian lagi? Tidak bersama dengan 
teman2mu" ucap mino 


"Tidak" Ucap jinyoung singkat 


"Kau kenapa? Sakit? Wajahmu pucat, apa kau sudah 
makan?" Jinyoung menggelengkan kepalanya 


"Ayo kita makan" ajak mino 
"Aku tidak lapar. Kau saja" ucap jinyoung 


"Hei sini sini aku lihat" mino menangkup wajah jinyoung 
agar menatapnya 


"Badanmu hangat" ucap mino 


"Lepaskan, nanti orang bisa salah paham" Jinyoung menepis 
tangan mino dengan lembut 


"Benar kau tidak apa2?" Ucap mino terdengar khawatir. 
Jinyoung mengangguk 


"Yasudahlah, kalau ada apa2 kabari aku. Aku siap selalu 
untukmu" ucap mino hanya dibalas dengan senyuman oleh 
jinyoung 


"Aku kekelas dulu ya" Jinyoung mengangguk mino 
melangkah keluar perpustakaan. 


aaa 


"Hyung kau tidak kekantin lagi hari ini" ucap bambam 


"Bolehkah kita tukar tempat duduk? Aku ingin duduk 
dengan bambam" Youngjae membulatkan matanya lalu 
menatap jaebum 


"Kau duduk dengan jackson aja , biar aku duduk dengan 
mark" ucap jaebum pada youngjae 


"Kau tidak apa2 hyung? Wajahmu pucat" ucap bambam 
menarik perhatian yugyeom,youngjae,jaebum dan jackson. 
Sedangkan mark hanya mempertajam pendengarannya 


Youngjae yang penasaran menghampiri jinyoung 


"h iya hyung wajahmu pucat, kau baik2 saja kan?" Ucap 
youngjae 


"Aku tidak apa" Ucap jinyoung 


Tiba2 yugyeom datang memegang tangan jinyoung "Yak 
hyung! Badanmu panas , tidak sakit apanya" ucap yugyeom 
kesal karna sang hyung berbohong 


"Sudah hyung, jika tidak merasa enak badan ayo aku 
temani ke ruangan kesehatan" ucap bambam 


Jackson dan jaebum hanya diam meperhatikan jinyoung dan 
sesekali melirik ke mark yang tetap diam. 


Tes 


Tiba2 air mata jinyoung jatuh begitu saja, membuat 
bambam,yugyeom dan youngjae terkejut. Tapi jinyoung 
mengisyaratkan untuk diam. 


Bambam menarik badan jinyoung lalu memeluknya 
sebentar diikuti youngjae dan yugyeom.Mereka bertiga 
ikutan sedih melihat jinyoung menangis. 


"Hyung gwenchana?" Yugyeom benar2 khawatir dengan 
jinyoung. 


Bruk 


Badan jinyoung tiba2 saja jatuh kearah bambam dengan 
mata terpejam. 


"Hyung!" Pekik youngjae 


Detik itu juga meja bambam menjadi pusat perhatian satu 
kelas 


Jinyoung hyung ireona" ucap bambam panik 


Jackson dan jaebum yang melihatnya segera menghampiri. 
"Wae?" Ucap jackson 


"Jinyoung hyung pingsan" Ucap youngjae 
"Ayo bawa ke ruang kesehatan" 


Jackson dengan hati2 mengangkat jinyoung membawanya 
ke ruang kesehatan di ikuti jaebum,youngjae,bambam. 


"Kau tidak mau ikut hyung?" Ucap yugyeom pada mark, tapi 
mark tidak menjawab. Karna tidak ada jawaban dari mark, 
yugyeom berlari keluar kelas. 


#TBC 
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Euhh 

Jinyoung hyung" teriak bambam 

"Sssttt jangan teriak2 gitu bam" omel youngjae 

"Ini dimana?" Ucap jinyoung menatap sekelilingnya 
"Ruang kesehatan" ucap jackson 


"Kau ada masalah apa dengan mark? Kau harus cerita pada 
kami jinyoung" ucap jaebum 


"Iya hyung" Ucap yugyeom 

"Kejadian dikantin" Ucap jinyoung singkat 
"Lalu?" Ucap jackson 

"Dia marah" Ucap jinyoung 


"Kenapa harus marah? Kan kalian tidak ada hubungan apa2" 
ucap bambam 


"Mianhae tidak memberi tau kalian, aku dengan mark hyung 
menjalani hubungan sama seperti kalian" Ucap jinyoung 


"Jinjja?" Ucap jaebum dan jackson bersamaan dan jinyoung 
menganggukan kepala 


"Kita sih tidak kaget ya" ucap bambam pada youngjae 
"Kalian berdua tau? Kenapa aku tidak?" Ucap yugyeom 


"Ini dugaan kita aja awalnya eh ternyata benar" Ucap 
youngjae 


"Sudah..terus sekarang dia marah ?" Ucap jackson 


"Ne, awalnya aku yang marah sama dia karna dia chatan 
dengan seseorang dengan mesra" Ucap jinyoung 


"Tidak mungkin sih ya, mark itu yang kita kenal satu ya 
satu" Ucap jaebum melirik jackson sekilas 


"Entahlah, tapi aku melihat sendiri dan membaca 
semuanya" Ucap jinyoung 


"Kalian harus cepat2 selesaikan dengan cepat, biar tidak 
semakin parah" Ucap jackson dan jinyoung mengangguk 


"Aku tidur kamarmu ya bam" ucap jinyoung 
"Jangan lari dari masalah Jinyoung" ucap jaebum 
Hiks...hiks...hikss 


"Aku..hikss takut liat mark hyung marah seperti waktu 
malam kemarin...hiks" 


"Sssttt semua baik2 aja kalau kalian mau bicara dari hati ke 
hati, nanti biar aku katakan juga pada si gangster itu" ucap 
jackson 


"Iya sih aku akui marahnya seorang mark tuan memang 
menyeramkan" celetuk jaebum 


"Gyeom, panggilkan mark kesini paksa aja , bilang keadaan 
jinyoung parah dan membutuhkan dia" ucap jackson 


"Ish hyung ada2 aja" omel bambam 


"Biar dia mau datang kesini dan biar dia selesaikan 
sekarang" ucap jackson 


"Boleh juga sih ide konyolmu itu" ucap jaebum 


"Tapi kalau mark hyung datang kalian tetap disini" cicit 
jinyoung 


"Iya" ucap jackson santai 
"Panggil sekarang?" Ucap yugyeom 
"Besok juga boleh....cepattt" ucap jackson 


Yugyeom langsung berlari ke kelasnya untuk memanggil 
mark. 


Tidak lama kemudian mark duluan yang sampai di ruangan 
kesehatan dengan berlari. 


"Huft..jinyoung gwenchana?" Ucap mark dengan nafas yang 
tersegal2 berdiri disamping kasur 


Semuanya terkejut atas kedatangan mark 
"Ayo kita tunggu depan saja" ucap jaebum 
Semuanya meninggalkan mark dan jinyoung berduaan. 


Jinyoung bangun dan duduk di atas kasur. 


"Apa yang yugyeom katanya padamu hingga kau berada 
disini?" Ucap jinyoung 


"Dia mengatakan keadaan mu parah dan meminta aku 
datang kesini" 


"Apa tunggu aku dengan keadaan yang parah kau akan 
datang padaku?" Ucap jinyoung 


"Tidak , bukan seperti itu. Kenapa kau bicara seperti itu?" 
Ucap mark 


Hening 


"Aku mencintaimu. Sangat" Ucap jinyoung menatap kedua 
mata mark 


"Begitu juga dengan ku, aku juga sangat mencintaimu" 
ucap mark sambil mengusap pipi gembil jinyoung 


"Aku minta maaf" cicit jinyoung 


"Disinilah aku yang harus minta maaf padamu, semua 
salahku" Ucap mark 


"Tapi kan ak---hhppttt" 
Mark melumat bibir jinyoung sebentar. 


"Ini salah ku, aku yang membuat keadaanmu seperti ini ... 
maafkan aku jinyoungie" Mark langsung memeluk jinyoung 
dengan erat. 


"Mark" 


"Hhhmm" mark melonggarkan pelukannya dan menatap 
jinyoung 


Tangan jinyoung mengalungkan pada leher mark. 
"Saranghae" 


Jinyoung melumat bibir mark , mark yang tersentak kaget 
langsung menarik pinggang jinyoung agar lebih dekat dan 
membalas lumatan tersebut dengan tanpa nafsu. 


"Bibirmu akan jadi candu bagi ku, aku menyukai bibir 
manismu....nado saranghae" ucap mark sambil mengusap 
bibir jinyoung dengan ibu jari mark sedangkan jinyoung 
wajahnya sudah merah merona 


daa 


"Hai Jinyoung, hari ini kau terlihat ceria" ucap mino sambil 
merangkul jinyoung 


"Tidak. Biasa saja" Ucap jinyoung sambil melepaskan 
tangan mino di pundaknya. 


Jinyoung" Teriak seseorang dari belakang. 


Jinyoung dan mino menoleh ke belakang, mata jinyoung 
membulat sempurna saat melihat orang yang tadi 
memanggilnya menghampirinya. 


"H-hyung a-aku bisa jelaskan" Ucap jinyoung 


"Hei bro, sedang apa kau berduaan dengan kekasihku? Di 
kooridor sepi seperti ini?" Mark langsung menarik pinggang 
jinyoung 

"Kami hanya lewat saja, ohh jadi jinyoung kekasihmu? 


Kenapa kau tidak katakan padaku jinyoung , wah teman 
macam apa ini" ucap mino pura2 sedih 


Sedangkan jinyoung? Dia kebingungan'-' 


"Kajja" mark menarik jinyoung meninggalkan mino 
sendirian. 


"Mark aku bisa jelaskan" ucap jinyoung 


"Hei tenang aku tidak marah padamu, aku percaya padamu 
sayang" ucap mark membuat jinyoung merona 


#TBC 
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4 hari setelah mark dan jinyoung berbaikan, jinyoung selalu 
memikirkan hubungannya dengan mark setelah lulus nanti. 


"Dikit lagi kita akan lulus" ucap jinyoung lirih 


"Lalu?" Ucap mark santai sambil mengelus kepala jinyoung 
yang tiduran di tangannya yang di jadikan bantalan 


"Aku takut kau jauh" cicit jinyoung 


"Aku akan selalu disini, dihatimu selamanya sampai 
kapanpun dan tentunya aku tidak akan meninggalkan mu" 
ucap mark berhasil membuat jinyoung merona 


"Aku serius hyung, jangan menggombal" Ucap jinyoung 


"Aku juga serius sayang" ucap mark mengacak2 rambut 
jinyoung 


"Kau selalu menanyakan hal yang sama , ada apa?" Ucap 
mark 


"Aku hanya takut kehilangan mu hyung" cicit jinyoung 


"Aku selalu bersamamu , aku janji" Mark langsung memeluk 
jinyoung dengan erat. 


Jinyoung merasa ada yang aneh malam ini, ia tidak tau tapi 
dia teruszan memikirkan hubungannya setelah lulus nanti, 
ia merasakan sesuatu yang aneh dalam pikirannya tapi 


jinyoung sendiri tidak tau. 


daa 


"Hei hyung! Kau melamun saja" ucap bambam 
mengagetkan jinyoung 


"Ish kalian tuh dateng2 berisik" Ucap jinyoung menatap 
bambam dan yugyeom bergantian 


"Kan cuma bambam hyung, aku tidak ikutan kenapa aku 
kena omelan juga" Ucap yugyeom 


"Entahlah" Ucap jinyoung acuh 


"Kau dari tadi melamun terus, ada apa sih?" Ucap bambam 
penasaran 


"Apa kau pern--" 


"yaaaa hyung curang aku tidak di ajak curhat" teriak 
youngjae sambil berlari kecil yang baru saja masuk kelas 
dan menyadari kalau teman2nya sedang bicara penting 


"Ish hyung kalau mau cerita aku ikutan kenapa sih" omel 
youngjae 


"Apa sih hyung pengen banget diajak" Ucap yugyeom 
"Yak!" 


"Ssttt! Jinyoung hyung mau cerita ini, kalau mah berantem 
di luar sana" ucap bambam. "Lanjut hyung" 


"Jadi gini, aku merasa akhir2 ini perasaanku tidak enak, 
entahlah karna apa pokoknya gitu tiap hari aku memikirkan 


hubunganku setelah lulus nanti" mereka bertiga serius 
mendengarkan Ucap jinyoung 


"Kau hanya takut kehilangan mark hyung, karna kau satu 
kamar dengannya , satu sekolah juga dan pastinya itu 
sangat berkesan. pasti kau hanya khawatir dan takut saat 
berpisah nanti dengan mark hyung... jangan mikir yang 
tidak tidak hyung" ucap youngjae 


"Ucapanmu benar juga jae" ucap jinyoung dengan tatapan 
kosong 


KKK 


"Hyung" cicit jinyoung disebelah mark dan langsung 
memeluk lengan mark 


"Wae?" Mark menoleh ke arah jinyoung dan dilihat raut 
wajah yang ketakutan. "Ada apa?" 


"Itu ada jimin" cicit jinyoung 


"Astaga ku kira ada apa, percayalah dia tidak akan 
mengganggumu" ucap mark. 

"Jika berani dia mengganggumu , ku pastikan kau tidak 
akan pernah melihatnya lagi disekolah ini bahkan di dunia 
ini mungkin" ucap mark santai 


"Jahat sekali kau ini" Jinyoung mencubit pinggang mark 
gemas 


"Sakit jinyoung tuan...dibelain malah gitu" mark berusaha 
membuat jinyoung melupakan rasa takutnya 


"Yak! Main ganti2 marga ku saja" 

"Coming soon pastinya" Jinyoung merona mendengarnya 
"Dasar gila" Mark langsung tertawa mendengarnya 

"Ayo makan. Lapar-" Ucap jinyoung 


Mark menarik tangan jinyoung dan duduk di bangku 
terdekat di kantin. 


"Aku cuma mau susu rasa pisang sama roti saja" ucap 
jinyoung 


"Kau diet?" Ucap mark 
"Ani" 


"Baguslah, walaupun badanmu sangat berisi tapi aku suka" 
ucap mark santai 


"Apa kata mu?! Sangat berisi? Kau ngatain aku gendut 
hah?!" Jinyoung kesal 


"Tidak, siapa yang bilang kau gendut.. cuma bilang sangat 
berisi bukan gendut" ucap mark 


"Itu sama saja" Jinyoung mempoutkan bibirnya kesal 


"Ok ok sama. Jangan ngambek" Ucap sambil menyentil 
hidung jinyoung 


"Sakit" rengek jinyoung sambil mengusap hidungnya. 


"Tunggu sini, biar aku belikan makanan yang kau mau tadi" 
mark beranjak dari bangkuya 


aaa 


kini semuanya ngumpul di rooftop, karna jackson meminta 
semuanya berkumpul disana. 


"hyung kau gendut sana geser" ucap yugyeom sambil 
mendorong badan jinyoung sembuat yang lain tertawa 


"mwo? siapa yang kau maksud hah?!" ucap jinyoung kesal 


Yugyeom yg sedang menggunakan handphone milik mark 
untuk main game tibas tibanya mendapatan telpon. 
Jinyoung yang berada di sebelah yugyeom melirik layar 
handphone milik mark, nama yang tertera di layar 'my 
love' 


"Hyung ada yang menghubungimu nih" teriak yugyeom dan 
menatap jinyoung sekilas 


'Siapa' batin jinyoung 


'Seharusnya aku tidak duduk diselah jinyoung hyung'batin 
yugyeom gelisah 


"siapa?" tanya mark sambil mendekati yugyeom dan 
merebut handphone dari tangan yugyeom 


"eoh mommy" gumam mark sambil menjauh dari 


temanz2nya sayangnya jinyoung dan yugyeom tidak 
mendengarnya 


aa 


"Tapi mom--" 


"Tidak ada tapi tapian , mommy tidak menerima penolakan 
mark, ini sudah keputusan kerja sama perusahan " 


"Tapi tidak dengan seperti ini mom" 


"Setelah lulus nanti mommy dan daddy akan menjemputmu 
untuk pulang kesini" 


"Mom..." 


Bip 


'aku harus bagaimana jie' batin mark 


# IBC 
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Ga ada yang mau kepo sama aku gitu O&A dungs yuks 


Aku akan lebih lama lagi nih update, tugas ku numpuk dan 
ide untuk lanjutin ceritanya sedikit2 doang. 


Aku mau nanya nih .. jawab jujur yaa , boong dosa loh 


Alasan baca cerita yang aku buat? 


Kenapa suka markjin? 


Sejak kapan kalian suka gatse? 


Bias pertama kalian di gatse? Kenapa dijadiin bias pertama? 


2 Lagu TERFAVORIT kalian? 


Mv yang paling berkesan? 


Udah dibaca belom???? Baca yaaa 
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"Kau kenapa?" Jinyoung menahan tangan mark yang 
hendak keluar kamar 


"Ada apa?" jawab mark dinginn 


"Kau aneh, kau mengacuhkan aku dua hari ini mark hyung" 
ucap jinyoung 


"Tidak" ucap mark santai 
"Apakah ini waktu yang tepat?' Batin mark 


"Aku mau mengakhiri hubungan kita" ucap mark tanpa 
menatap jinyoung 


"M-mwo?" Jinyoung terkejut atas ucapan mark 


"Ya akhiri hubungan ini , sebenarnya aku ... aku sama sekali 
tidak mencintaimu, kau hanya pelarianku saja" 


Plak 
'Aku memang pantas mendapatkan ini' batin mark 


"Brengsek! Aku tau kau sedang berbohong" Ucap jinyoung 
menahan tangis. Sejujurnya hatinya sangat sakit 
mendengar pengakuan mark 


"Apa karna seseorang menghubungi waktu itu?" Mark 
langsung menatap jinyoung 


"Apa dia mendengarnya?' Batin mark 


"Apa kau selama ini selingkuh dibelakangku? Bahkan kau 
menamainya dengan nama lovely, kenapa kau tidak bilang 


dari awal Kau normal hah? Kenapa kau membohongiku? 
Kenapa kau memainkan perasaanku? Kenapa .. hiks" runtuh 
pertahanan jinyoung, akhirnya dia menangis. 


Dugaan mark salah, mark kira jinyoung mendengar 
percakapan dia dengan sang ibunya. 


Mark hanya bisa diam di tempat melihatnya. Dia sendiri 
bingung harus berbuat apa. Karna dia melakukan semua ini 
hanya terpaksa 


"Aku permisi" baru saja mark membalikan badannya 
jinyoung menahan tangan mark 


"Ku tau kau bohong kan hiks...iya kan? Kau sudah janji 
waktu itu...hiks" 


Sret 
Jinyoung memeluk mark dari belakang 


"Ku mohon jangan seperti ini...aku mencintaimu 
hyung..hiks" mark terdiam dan semakin merasa bersalah 
atas tindakannya 


'Aku juga mencintaimu ... sangat mencintaimu, tapi ini 
untuk kebaikanmu jie' batin mark 


Flashback 

"Halo mom ada apa?" 

"Akhiri hubungan kau dan park jinyoung itu" 
"M-Mommy tau dari mana?" 


"Mommy tau semuanya mark, Jika kau tidak mau 
mengakhirinya ... dia akan mendapatkan kesulitan nanti" 


"Apa maksud Mommy?" Mark bisa mendengar itu sebuah 
ancaman 


"Kau sudah kami jodohkan mark dengan rekan bisnis 
daddymu" 


"Aku sudah dewasa mom, aku berhak memilih siapa yang 
berhak menjadi pendampingku" 


"Terus apakah laki2 itu berhak menjadi pendampingmu? Dia 
laki2 mark dia bisa apa? Dia tidak memberi keturunan 
nantinya, apa kau gila? Sejak kapan kau menyukai laki2? 
Mommy tidak habis pikir dengan pikiranmu" 


"Ya mom aku sudah gila! Gila karnanya, aku sangat 
mencintainya mom" 


"Akhiri secepatnya atau kau akan menyesal" 
"Tapi mom--" 


"Tidak ada tapi tapian , mommy tidak menerima penolakan 
mark, ini sudah keputusan kerja sama perusahan " 


"Tapi tidak dengan seperti ini mom" 


"Setelah lulus nanti mommy dan daddy akan menjemputmu 
untuk pulang kesini" 


"Mom..." 
Bip 
flashback end 


"Lepaskan" ucap mark dengan dingin lalu pergi meninggal 
jinyoung sendiri di kamarnya 


Hiks...hiks...hiks..hiks 


"Aku tidak boleh menyerah..hiks...aku harus membuktikan 
aku mencintainya" gumam Jinyoung 


KKK 


"Halo mark hyung" sapa jinyoung dengan tiba2 di depan 
mark yang sedang berjalan 


"Minggir" mark mendorong jinyoung hingga terjatuh 


"Jinyoung hyung!" Teriak bambam dari belakang mark dan 
berlari kearah jinyoung diikuti youngjae 


"Yak mark hyung! Kenapa kau mendorong jinyoung hyung" 
omel youngjae 


"Bukan urusan mu" ucap mark dingin lalu pergi begitu aja. 
Sikap mark membuat youngjae dan bambam membeku di 
tempat. 


"B-bam a-aku tidak salah dengarkan?" Ucap youngjae 
"Hyung" ucap bambam menoleh ke arah jinyoung 


"Bamie...hiks...hiks" jinyoung menangis dengan terisak 
membuat bambam dan youngjae terkejut 


"Apa ada yang luka hyung? Dimana dimana?" Ucap 
bambam panik 


"Iya hyung dimana yang terluka" Ucap youngjae 
"Hiks...disini..hiks" Jinyoung memegang dada kirinya 


"N-ne?" Ucap youngjae dan bambam bersamaan 


"Sudah hyung ayo kita ke kelas" ucap bambam 


daaa 


"Jadi seperti itu ceritanya..aku juga bingung kenapa dia 
seperti itu" ucap jaebum 


Jinyoung sudah menceritakan semuanya kepada 
teman2nya. Karna bambam dan youngjae terus2an 
memaksa jinyoung untuk cerita. Karna menurut mereka 
sikap mark sudah keterlaluan dengan jinyoung. 


"Kalau menurut aku , mark hyung menyembunyikan hal 
yang serius" ucap yugyeom 


"Bisa jadi" jawab youngjae 
"Sudah ku katakan dia selingkuh" Ucap jinyoung 


"Kalian benar2 melihat jelas nama yang waktu itu tertera di 
layar handphonenya?" 


"inyoung hyung juga melihatnya hyung... aku jelas2 
membacanya lovely bahkan ada emot lovenya" Ucap 
yugyeom 


"Tapi dia tidak mungkin selingkuh, dia mencintaiku" Ucap 
jinyoung dengan tatapan kosong. Semuanya menoleh ke 
arah jinyoung 


"Sudah, sekarang fokus dengan ujian, tinggal beberapa hari 
lagi kita ujian dan sebentar lagi kita lulus. Fokus dulu aja 
jinyoung, selesai ujian kalian harus bicara dengan baik2 
lagi" ucap jaebum 


daaa 


"Ini sudah jam 10 lewat kemana mark hyung perginya" 
gumam jinyoung di dalam kamarnya 


"Kau sebenernya kenapa hyung" gumam jinyoung 
Clek 


"Mark Hyung ... eoh baju mu basah, kau dari luar? Hujan?" 
Jinyoung khawatir dan mendekati mark 


"Maumu apa hah? Kenapa kau terus menggangguku? Aku 
sudah katakan bukan? Aku sama sekali tidak mencintaimu, 
jadi tolonglah mengerti jangan janggu aku lagi" ucap mark 


'Karna ini sungguh menyakitkanku' batin mark 
"Aku tidak percaya itu hyung" Ucap jinyoung 


"Ck! Kau ternyata murahan Park jinyoung" jinyounh terkejut 
mendengar ucap mark 


"K-kenapa k-kau bicara seperti itu?" Jinyoung menitikkan air 
matanya 


Mark terdiam. la menyadari atas ucapannya. Ucapannya 
sudah sangat kasar pada orang yang ia cintai. 


'Mianhae Jinyoung, aku terpaksa..aku terpaksa melakukan 
ini biar kau menjauhi ku, aku tidak mau kau kenapa2 karna 
diriku' batin mark 


"Kau keterlaluan sekali" Jinyoung lari keluar kamarnya 


#tbc 


Kalian tau ga sih aku bahagia sekali liat mereka berduaan 
mulu ... bahagia sekali ya ampun 
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Ga suka cerita aku out aja mendingan dr pada aku 
yang out. 

Vote dulu ya gengs sebelum membaca. 

Nanti aku ngambek loh ga mau up cepat" . Soalnya 
aku udah semangat Igi nih buat up cepat" 


Menjelang ujian kelulusan, jinyoung jarang sekali tidur 
dikamarnya. Dia selalu tidur di kamar youngjae dan 
jungkook tanpa sepengetahuan mark. Jinyoung sendiri yang 
meminta untuk merahasiakan ini. 


Mark sendiri sangat khawatir dengan tidak adanya jinyoung 
di kamarnya. Dia berusaha mencari tau sendiri dimana 
jinyoung tapi tetap tidak mengetahuinya. Kenapa tidak 
bertanya pada teman dekatnya sendiri? Alasannya mereka 
marah pada mark atas sikap dia ke jinyoung dan tentunya 
mark sendiri sudah tau hal tersebut. 


"Hyung sana ke kamarmu , kau disini tidak belajar hyung 
melamun terus" celetuk jungkook 


"Ck! Tukaran mau?" Ucap jinyoung menatap jungkook. 


"Apa? Kau mau tukara apa? Tukaran aku jadi kekasih mark 
hyung dan kau  eoh tidak hyung, tidak mauuuuuuu" 


"Ish dasar kelinci bodoh...tukaran aku tidur dengan 
youngjae dan kau dengan mark hyung" ucap jinyoung 


"Eh?" Ucap youngjae dan jungkook bersamaan 


"Yasudah kalau tidak mau aku tetap disini" ucap jinyoung 
dengan melipat tangannya di depan dadanya 


"Hyung bicarakan dengan bai" 
Brakk 


"Aku datangggg-" teriak bambam memasuki kamar 
youngjae dengan kasar. 


Sedangkan ketiga orang yang berada di dalam kamar 
terkejut atas kedatangan bambam. 


"Yak! Ini pintu milik sekolah bukan milik mu bodoh!" Omel 
youngjae 


"Sorry" bambam langsung duduk di sebelah jinyoung 
Plak 

Akh! 

Jinyoung menepuk paha bambam dengan kasar 


"Sakit hyung, wae?" Bambam meringis sambil mengusap 
pahanya sendiri 


"Kalau aku kena serangan jantung mendadak gimana hah? 
Tidak ngerti cara buka pintu dengan baik hah?" Bambam 
sepertinya mengambil posisi yg salah untuk duduk. 


"Buka gugel sana bam" celetuk jungkook dengan polos 
"SORRY OK SORRY" Teriak bambam 


"Berisik!" Ucap jinyoung kesal 


Hening 


"Tidur sini lagi hyung? Ga kangen mark hyung?" Ucap 
bambam tiba2 


'Aku sangat merindukannya asal kau tau bam, tapi dia tidak' 
batin jinyoung 


"Kau mengusir ku?" Ucap jinyoung 


Ini kenapa dari tadi salah mulu aku tuh hyung' batin 
bambam 


"Bukan gitu hyung, maksudnya kau jangan kabur terus..kau 
harus bicarakan lagi dengan baik2, kenapa mark hyung 
seperti ini samamu hyung, emang kalian udah bicara 
dengan baik2? Belum kan?" Ucap bambam 


Kini suasana semakin serius 
"Jadi aku harus bagaimana?" Cicit jinyoung 


"Pulang sana ke kamar hyung, bicarakan dengan mark 
hyung" ucap jungkook 


"Kalau semuanya tidak berjalan dengan baik, pintu kamar 
ini terbuka lebar untukmu hyung... tapi Semoga saja 
semuanya berjalan dengan baik" Ucap youngjae 


Jinyoung sempat bepikir beberapa saat atas ucapan 
teman2nya. 


Tidak lama , jinyoung bangun dari duduk. "A-aku akan ke 
kamar" Ucap jinyoung gugup 


Jinyoung wmengepalkan tangannya kuat2 dan pergi 
melangkah ke kamarnya 


"Aku berharap semuanya baik2 saja" gumam youngjae 


"Aku kasian liat jinyoung seperti itu, kaya tidak punya 
semangat hidup" ucap bambam 


Clek 


Mendengar pintu kamar terbuka , mark yang sedang tiduran 
di kasurnya segera bangun dari kasurnya. 


Mark sangat senang melihat sosok yang berada di 
depannya. Tapi dengan gengsinya dia menyembunyikan 
rasa senang tersebut di depan jinyoung. 


Jinyoung melangkah mendekati mark dan menatap kedua 
mata mark. 


"Kau....tidak merindukanku ya?" Ucap jinyoung 
'Sangat merindukanmu' batin mark 


Mark bukannya menjawab malah terus menatap wajah 
jinyoung. 


'Kau terlihat kurusan jie' batin mark 


'Apa semua ini karna aku? Maafkan aku jJinyoung' batin mark 


"kenapa hanya diam? Huft..kalau gitu aku tidak usah 
bertanya, kau tidak mungkin merindukan aku 
bahkan....mencintaiku" Ucap jinyoung sambil tersenyum 
paksa 


"Aku ngantuk" Jinyoung menaiki ke kasur miliknya sendiri 
dengan air mata yg terus mengalir di pipinya 


Mark ikut menaiki ke kasur jinyoung, 
(Jadi kasurnya tingkat ya biar kalian inget Igi) 


YJinyoung-ah" panggil mark 


"Eoh? Mark hyung" Jinyoung buru2 hapus air matanya dan 
membalikan badannya 


Ster 

Mark menarik pinggang jinyoung agar lebih dekat. 
"Mianhae" ucap mark sambil mengelus pipi jinyoung. 
Sedangkan jinyoung menundukan kepalanya berusaha 
menahan tangis 


"Mianhae jinyoung-ah , sudah bersikap kasar padamu" 


Jinyoung menarik nafas dalam2 lalu menatap mark. "Kenapa 
kau lakukan itu?" Tanya jinyoung 


"Aku sedang ada masalah , aku tidak tau harus bagaimana 
dengan masalah itu" Ucap mark 


"Soal telpon waktu itu?" Tanya jinyoung 
"Itu .... mommy ku" ucap mark lirih 


"Kenapa semenjak kau menerima telpon waktu itu kau 
bersikap kasar?" Ucap jinyoung 


"Apa aku harus jujur?' Batin mark 


"Aku belum bisa memberi tau mu sekarang" ucap mark 
sambil menundukan kepalanya 


"Mianhae" cicit mark 
Greb 


Jinyoung memeluk mark "ya hyung tidak apa kalau kau 
belum bisa kasih tau sekarang aku mengerti" 


'Mianhae jinyoung' batin mark 


#TBC 


ada yg mau ikut po album present you & me bareng aku? 


Kalau ada chat line aku ya 


Ahgase xx 


And 


WTS 
Poster jinyoung present you 


Juga kalo mau nanya gotoon juga boleh kok 
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Setelah ujian berakhir pun mark menghilang entah kemana 
tanpa ada kabar sedikitpun. Dihubungipun tak bisa sama 
sekali 


Sekarang jinyoung sudah mempunyai rumah sendiri di 
seoul. Dia bilang pada orang tuanya akan melanjutkan 
studynya di seoul. 


Dan kini Dia sangat hancur setelah menghilangnya mark. 


Semua teman jinyoung terkadang susah sekali membujuk 
jinyoung agar keluar rumah. Karna tiap harinya dia 
mengabiskan waktunya diam dirumah. Yang lain juga tau 
alasan jinyoung seperti itu. 


"Hyung...kita jalan yuk keluar" ajak bambam 


"Aku malas bam, kau saja sama yang lain" Ucap jinyoung 
berjalan ke sofa 


"Hyung ayo-" paksan bambam 


"Aku tidak mau bam jangan maksa aku" Ucap jinyoung 


Tok...tok...tok.... 


"Youngjae kali bam, bukain pintunya" bambam tanpa 
membantah langsung mengikuti perintah jinyoung 


Clek 


"Young nugu?" Ucap bambam memperhatikan yeoja di 
hadapannya 


"Ah perkenalkan aku teman dekatnya mark, kang seulgi . 
apa benar ini rumah Park jinyoung?" Ucap yeoja bernama 
seulgi sopan 


"Benar, ada apa ya cari jinyoung hyung?" Ucap bambam 
heran 


"Boleh aku bicara dengannya sebentar?" 


"Tunggu sebentar" bambam masuk kedalam untuk 
memanggil jinyoung ke pintu depan 


"Ada apa?" Tanya jinyoung 


"Ini" bambam dan jinyoung memperhatikan amplop yang di 
berikan seulgi 


"Apa itu?" Tanya bambam 


"Tolong ajak temanz2nya mark oppa juga ya. Itu undangan 
pernikahan" ucap seulgi 


Jinyoung maupun bambam samaz terkejut mendengarnya 


"Tadi kau bilang kau teman dekatnya mark hyung" ucap 
bambam 


"Iya aku teman dekatnya di LA , pernikahan kami di LA 
sudah terlaksanakan tinggal yang di korea , kami menikah 
dua kali... kalian jangan lupa datang ya, maaf aku tidak bisa 
lama2" ucap seulgi 


"Aku permisi" seulgi meninggalkan rumah jinyoung 


"Bam akun tidur dulu ya , aku ngantuk" Jinyoung melangkah 
kekamarnya 


"Yak! Hyung ini masih pagi sekali kenapa tidur lagi" teriak 
bambam di ruang tamu 


"Semoga kau baik2 saja hyung setelah mengetahui ini, mark 
hyung jahat sekali ya ampun" gumam bambam 


"Aku harus kasih tau yang lain" 


Bambam segera menghubungi satu2 temannya untuk 
kerumah jinyoung untuk memberi tau tentang mark. Dan 
Syukurlah mereka pada bisa untuk datang. 


Clek 
Bam 


Youngjae masuk ke rumah jinyoung dengan buru2 diikuti 
jaebum,jackson, yugyeom. "yak bambam! Kenapa tidak 
mengajakku kalau kau kesini" omel youngjae 


"Langsung keintinya bamie..Kenapa dengar mark hyung?" 
Ucap jackson 


"Tuh baca" bambam menunjuk amplop yang ada di meja. 
Dan 4 orang tersebut langsung penasaran dan youngjae 
mulai membukanya. 


"MWO?!" Teriak youngjae 


"Mark hyung gila" ucap yugyeom 


"Brengsek" ucap jaebum 
"Bukan teman ku" ucap jackson 


"Siapa yang memberikan ini bam? Apa jinyoung tau?" Tanya 
jaebum 


"Bisa dikatakan yang memberikan ini adalah istrinya mark 
hyung sendiri karna dia sudah menikah di LA dan akan 
menikah lagi di korea" Ucap bambam 


"Wuah inikah alasan mark hyung ninggalin jinyoung hyung? 
Ini jahat sekali" ucap yugyeom 


"Sekarang jinyoungnya dimana?" Ucap jackson 


"Di kamar dia bilang ngantuk" ucap bambam 


daa 


Clek 


"Eoh! Kalian kenapa bisa disini?" Jinyoung heran saat keluar 
kamarnya mendapati teman2nya di rumahnya 


"Kau baik2 saja kan hyung" Ucap youngjae 
"Aku baik2 saja , kenapa?" Ucap jinyoung 


"Ah iya aku mau pergi berkencan dulu" semuanya 
membulatkan matanya mendengar ucapan jinyoung 


"Kau punya kekasih ?" Tanya jackson 
"Tentu, memang kalian saja" ucap jinyoung 
"Nanti dia akan datang kok sebentar lagi" 
"Syukurlah" 


"Aku tidak tau kalian datang, aku dikamar asik telponan 
dengan kekasihku..hehe sorry" Ucap jinyoung dengan 
tertawa kecil 


'Aku tau kau berbohong' batin jaebum 
Tok...tok...tok 
"Ah pasti dia" Ucap jinyoung berlali kecil ke pintu rumahnya 


"Kau sudah datang hyung? Aku menunggumu" Jinyoung 
langsung memeluk seseorang yang baru saja mengetuk 
rumahnya 


Semua mata menatap jinyoung tidak percaya....sejak 
kapan? Itu yang ada di pikiran mereka. Karna yang mereka 
tau jinyoung sangat murung mengetauhi mark pergi begitu 
saja. 


"Masuk dulu hyung, biar ku kenalkan pada temanku ... ada 
mereka" Jinyoung menarik tangannya seseorang itu dan 
membawanya ke teman2nya 


"Banyak juga temanmu...halo perkenalkan nama aku 
youngk , aku kekasihnya jinyoung" ucap youngk 


"Wuah jadi benar kau kekasihnya jinyoung hyung?" Ucap 
bambam 


"Ne aku kekasihnya" 

"Dan dia kelahiran 93" Ucap jinyoung 
Teman2nya terdiam sesaat dan saling menatap 
'Kau bahkan masih nengingatnya' batin jackson 


"Sudah ya aku mau pergi dulu, sebentar kok cuma mau beli 
isi di kulkas saja karna persediaannya sudah habis" 


"Kami tunggu di rumah jinyoung-ah" ucap jackson 


Pokok kok 


"Aigoooo.....kenapa bisa sepupuku ini berbohong hah" 
youngk menarik hiduk jinyoung 


"Ish sakit hyung" Jinyoung menepis tangan youngk 
"Ada apa memang?" Ucap youngk 


"Ini" Jinyoung memberikan amplop yang ia terima tadi dan 
youngk segera membuka 


"What?! Sialan, wuah dia sudah gila rupanya" ucap youngk 
"Aku harus bagaimana" Ucap jinyoung lirih 


"Kau tidak harus melakukan apapun cukup lupakan dia 
walaupun susah kau harus terimanya dia sudah milik yang 
lain" ucap youngk 


"Aku tidak menyangka dia seperti ini" 


"Ah lupakan, kau janji mau membelikan es krim tadi" Ucap 
jinyoung 


"Ngomong2 kau sudah izin dengan jae hyung kau akan 
pergi denganku?" Lanjut jinyoung 


"Sudah , sebenarnya aku juga ada janji sama dia tapi di 
ganti nanti malam saja" Jinyoung senyum2 mendengar 
ucapan youngk 


"Ayo beli es krim" ajak jinyoung 


"Ah tapi beli persediaan kulkas dulu ya hyung" youngk 
mengangguk 


"Ini berat hyung bawakan yg ini" Jinyoung memberi kantong 
plastik yang berisi banyak ke youngk 


"Huhhhh...sudah habis 4 es krim sekarang mau apa lagi ya 
mumpung makan gratis" Ucap jinyoung 


"Makan saja yang kau ingat" Ucap youngk 

"Dari pada aku sedih2 kau mau?" Ucap jinyoung 
"Ck!" 

"Hyung" 

"Hmmm" 


"Aku merindukannya hyung" 


"Astaga jinyoung, lupakan" 


Youngk meletakan barang bawaan di atas bangku taman 
dan mendekat ke arah jinyoung memegang kedua pundak 
jinyoung 

"Dengar... kau masih punya aku,teman2mu dan jae hyung 
pun , jangan merasa kesepian ... dialah yang merasa 
kesepian, kau jangan terus2an sedih , lupakan walaupun 
susah dan aku yakin kau bisa" Ucap youngk dan langsung 
memeluk jinyoung 


"Hyung gomawo" Jinyoung membalas pelukan youngk 


"Park Jinyoung” 


#TBC 


18 
"Park jinyoung " 


Jinyoung melepaskan pelukan karna merasa dirinya 
dipanggil 


Matanya membulat sempurna mengetahui siapa yang 
memanggil dirinya. 


"Tidak mungkin ' batin jinyoung 

"Mark?" Ucap youngk 

"Eumm kalian sedang apa?" Ucap mark 

BAK 

"Sedang jalan dengan kekasihku, wae?" Ucap jinyoung 
"Kekasih?" Ucap mark bingung 

"Ne" Ucap jinyoung tegas 

"Setauku kau dengan jae" ucap mark pada youngk 
'Dan kau dengan ku' batin mark 

"Ah itu .. aku--" 


"Mereka sudah putus" youngk membulatkan matanya 
mendengar ucapan jinyoung dengan santainya 


"Ohh aku tidak tau" ucap mark 


"Memang apa yang kau tau? Kau itu orang yang tidak tau 
apa2" Ucap jinyoung 


"Kenapa kau muncul lagi? Wuahh bahkan aku senang saat 
kau pergi" Ucap jinyoung penuh emosi 


"Aku minta maaf" gumam mark 


"Maaf? Aku tidak butuh .. sudah terlambat, kau sudah 
menjadi milik orang lain" ucap jinyoung 


"Kau tau dari mana?" Ucap mark 
"Ohh bahkan ISTRIMU datang kerumahku" Ucap jinyoung 
"Kau baik2 saja kan?" Ucap mark terdengar khawatir 


"Kau bertanya aku baik2 saja? YA! AKU SEKARANG BAIK 
BAIK SAJA TANPA DIRIMU" Jinyoung menarik tangan youngk 
meninggalkan mark sendirian 


Mark mengeluarkan handphonenya dan menghubungi 
seseorang untuk bertemu. 


"Tumben sekali kau mengajakku bertemu malam hari. Apa 
kau merindukan aku?" 


"Kenapa kau mendatangi rumah jinyoung?" Ucap mark 


"Ahh itu...hanya mengantarkan surat undangan" seulgi 
mengucap dengan santainya 


"Kau tau kan, sampai kapanpun aku tidak akan pernah 
menerima dirimu menjadi pendamping hidupku, karna aku 
tidak menyukaimu" ucap mark tegas 


"Kenapa? Apa karna namja jalang seperti dia kau seperti 
ini?" Ucap seulgi kesal 


"Namja jalang kau bilang?! Kata jalang itu seharusnya 
tertuju padamu nona, kau bukan menginginkanku tetapi 
hartaku!" Seulgi dibuat malu di cafe saat ini karna ucapan 
mark cukup keras 


"Kalau kau berani bicara seperti itu tentang dia apa lagi kau 
melukai dia seujung kukumu, dan kau menggangunya....ku 
pastikan kau berurusan denganku, aku tidak peduli kau 
yeoja sekalipun" ucap mark dan langsung meninggalkan 
cafe 


"Liat saja nanti kau kan tertekuk lutut denganku nanti mark" 
gumam seulgi 


daaa 


"Hiks...hiks..ke-kenapa ..hiks dia muncul lagi hyung ..hiks" 


"Sstt tenang lah, ini hanya kebetulan saja jangan menangis 
lagi, bagaimana nanti teman mu melihat kau menangis 
seperti ini nanti? Ayolah kau harus kuat" ucap youngk 
berusaha menenagkan jinyoung 


"A-aku ..hiks..masih.hiks..mencintai mark hyung..hiks" 
Jinyoung masih terus terisak setelah pertemuan dirinya 
dengan mark secara tiba2 


"Lupakan pelan2 jinyoung, kau pasti bisa. Sekarang 
masuklah pasti teman2mu menunggu mu" youngk 
mengusap kepala jinyoung dengan lembut 


"Baiklah.. huft....salamkan pesanku pada jae hyung nanti 
ya" Ucap jinyoung sambil mengusap air matanya 


"Park jinyoung hwaiting!!" Ucap youngk membuat jinyoung 
tersenyum 


"Gomawo hyung" 


Clek 


"Ohh kalian masih disini" Ucap jinyoung 
"Aku tidur sini ya hyung" Ucap yugyeom 
"Aku juga" ucap keempatnya dengan kompak 


"Astaga rumahku bukan tempat penitipan anak2" Ucap 
jinyoung 


Jinyoung eomma jebal~~~" ucap jackson 
"Aish...baiklah" Ucap jinyoung 


"Gelar kasur lantainya jack ada di sebelah lemari" Ucap 
jinyoung sambil menyusun bahan2 makanan di kulkas 


"Siap eomma- -" 

"Kau menggelikan hyung" celetuk yugyeom 

"Kita harus berbakti sama eomma gyeom" ucap jackson 
"Kau ini kenapa sih jack" ucap jaebum 


"Tau nih jackson hyung , ga malu apa ada bambam" ucap 
youngjae 


"Hehehe aku tidak kenal siapa dia" ucap bambam 


"Yak! I 


Clek 


"Oh kau sudah pulang sayang" ucap sang kepala rumah 


Mark menghampiri kedua orangtuanya yang sedang duduk 
di ruang tamu 


"Jika kalian masih menginginkan perjodohkan itu , aku akan 
pergi dari rumah ini... mom ..dad itu bersangkutan dengan 
masa depanku, bagaimana bisa kalian melihat anakmu 
sendiri menikah tanpa di dasari rasa cinta?" Ucap mark 
serius 


"Jelas tidak akan bahagia ... apa lagi menikah dengan ada 
niat tersembunyi" 


"Mark, jika kau menikah dengannya ... separuh saham 
mereka akan di beri ke kita" 


"Aku yang akan membangun perusahan sendiri mom, aku 
yang akan bertanggung jawab.. aku bisa melakukannya 
dengan caraku sendiri untuk membangun perusahan kita 
lebih baik lagi, tapi tidak seperti ini mom ..dad...ku mohon" 


"Dia laki-laki,son. Apa yang bisa kau harapkan dari dia? Apa 
dia bisa memberi keturunan? Dimana jalan pikiranmu!" 


Sang daddy mulai marah 


"Cinta ku padanya tidak memandang apapun dad, dia yang 
selalu membantuku dad, dia yang selalu ada di sampingku, 
dia yang selalu membuatku bahagia, dan bersama dia juga 
yang membuat ini tidak karuan" di kalimat akhirnya mark 
memegang dada kirinya. 


"Selama aku disini hanya dia segalanya dad yang aku 
punya... dia yang aku punya. Sedangkan kalian sibuk dan 
jarang menghubungi ku dan menanyakan kabar tentang 
diriku. Sekalinya menghubungiku kalian malah 
menghancurkanku, kalian tidak peduli dengan perasaanku" 


Kedua paruh baya tersebut terdiam saat mendengar ucapan 
sang anak dan saling menatap. 


"Ahh iya ... kenapa bisa seulgi mendatangi rumah 
jinyoung?" Ucap mark 


"Mommy memberi tau alamat rumahnya" 

"Rumahnya?" Ucap mark bingung 

"Dia mempunyai rumah di seoul" 

"Jangan bilang mommy menyuruh orang lain untuk mencari 
info dia?... oh tidak mom, itu keterlaluan sekali" mark mulai 


kesal 


"Pokoknya perjodohan itu tetap di laksanakan" sang 
mommy mengucap dengan tegas 


"Baiklah jika itu mau mommy, aku akan pergi dari sini .. dan 
jangan pernah mencoba mencariku lagi" 


Mark meletakan  dompet,handphone,dan melepaskan 
jaketnya. 


"Jangan berusaha mencariku" mark pergi melangkah begitu 
saja meninggalkan rumahnya begitu saja 


"Ugh dimana sih rumah anak itu, dari tadi aku mutar2 tidak 
jumpa juga rumahnya..ohh ini berat sekali" 


Mark yang melihat seorang membawa banyak bawaan dan 
tidak tega melihatnya apa lagi hari sudah malam dan suhu 
udara cukup terbilanh dingin. 


"Ah ahjumma bisa saya bantu?" Ucap mark sopan 


"Ohh ini aku sedang mencari alamat rumah anak ku , tapi 
dari tadi tidak sampai2..apa lagi aku membawa banyak 
makanan untuknya" ucap sang ahjumma 


"Biar saya bantu ajumma.. dan eumm boleh aku tau alamat 
rumahnya?" Ucap mark 


"Ini" sang ahjumma memberikan selembar kertas yang 
tertulis sebuah alamat 


"Ohh ini .. kebetulan tidak jauh dari sini , mari biar aku 
antar" 


"Tidak merepotkan?" 
"Sama sekali tidak ahjumma" 


"Kalau gitu terima kasih ya nak, tolong bantu bawakan ini" 
mark menerima bawaan yang ahjumma tersebut bawa 


Akhirnya mereka berdua berjalan menuju alamat yang 
dituju 


"Ahjumma dari mana?" Ucap mark 
"Busan" 


"Ya ampun , ajhumma datang sorang diri?" Ahjumma 
tersebut mengangguk 


"Kenapa tidak minta tolong anak ahjumma untuk 
menjemputnya di stasiun" 


"Sudah ada niatan gitu, aku sampai di stasiun tadi jam 5 
sore dan aku sudah menghubungi anakku tapi tidak di 
angkat2 dan akhirnya aku mencari sendiri" mark bisa 
mendengar nada kecewa dari sang ahjumma 


"Hhmmm mungkin ada hal yang membuatnya sibuk atau 
apa .. ahjumma harus berpikiran positif" 


'Anak ini sangat baik' batin ahjumma 
"Mungkin" 


"Kau sendiri kenapa malam2 begini keluar sendirian? Apa 
kau tidak punya teman?" 


"Aku pergi dari rumah dan Yaa aku tidak punya teman, 
temanku pada menjauhiku karna kesalahan aku" 


"Kenapa kau pergi dari rumah? Kasian orangtua mu pasti 
mencemaskanmu" 


"Mereka akan menjodohkan aku, dan aku sudah mempunya 
kekasih dan aku sangat mencintainya ... kami harus 
mengakhiri karna mommy mengancam jika aku tetap 
bersamanya dia akan terluka dan bodohnya aku tidak mau 
berjuang untuk tetap bersamanya... aku sangat 
menyesalinya" 


"Kau sudah menolaknya?" 


"Sudah dengan berbagai cara, mereka lebih mementingkan 
harta ketimbang kebahagian anaknya" 


Sang ahjumma mengelus punggung mark dengan tulus 


"Kau harus kuat, semuanya akan kembali jika itu sudah 
jalannya.. kau hanya berusaha dan berdoa" 


"Aku sangat mencintainya ahjumma, walaupun dia namja 
juga" mark memelankan suaranya di akhir kalimat 


"Dia segalanya untukku, dia sangat manis dan 
mengemaskan. Dia juga sangat manja" ahjumma melihat 
mark yang tersenyum tulus bahagia menceritakan sosok 
yang ia cintai 


"Kalau boleh tau siapa namanya?" 


"Park Jinyoung" 


#TBC 


Jangan pernah bosen yaa sma cerita aku apa lagi 
karna jarang up:) 


Maaf ya kalo acak2an 


Aku mau sarannya dong.. konflik selanjutnya 
enaknya apa? Aku idenya mandet2 gtu loh.. ayo 
kasih sarannya, pasti aku buat secepatnya... 


Kalo ga sibuk 


Tapi tenang .. kalo udah di kasih masukan jalan 
cerita aku lanjar buatnya 


19 


"Park jinyoung?" Sang ahjumma mengulang kata yang 
terucap dari mark 


'Mungkin nama yang sama dan orang yang berbeda' batin 
ahjumma 


"Ahh itu dia rumahnya" mark sekali lagi mencocokan nomor 
alamat yang ada di kertas 


"Akhirnya" ucap ahjumma 


Mark dan sang ahjumma kini sampai di depan rumah yang 
dituju. 


"Huft... akhirnya" gumam sang ahjumma 


"Tunggu sebentar yaa" mark mengangguk dan ahjumma 
mengetuk pintu rumah tersebut 


Clek 
"somm mark hyung?" 
"Bambam?" Ucap mark bingung 


"Rupanya kalian saling kenal?" Ahjumma berucap dengan 
nada bahagia mark dan bambam mengangguk 


"Siapa yang datang bam?" 
'Jinyoung?' Batin mark 
Muncul lah jinyoung dari belakang bambam 


"Eomma?" Jinyoung buruz keluar rumahnya dan memeluk 
sang eomma dengan erat 


Mark menatap jinyoung yang tidak melihat kehadirannya. 


Jadi ini rumahnya? Berati ahjumma ini eomma 
jinyoung'batin mark menatap jinyoung dan eomma jinyoung 


"Aish anak ini..lepaskan , eomma lelah jinyoung” Sang 
eomma menepuk2 punggung jinyoung untuk melepaskan 
pelukannya dan jinyoung melepaskan pelukannya 


"Eomma sama sia----KAU?!" Jinyoung menatap mark tajam 


"Kau mengenalnya juga?" Ucapan sang eomma di abaikan 
oleh jinyoung 


Mark menatap jinyoung balik , mark tau tatapan tidak suka 
padanya. Jinyoung masih benar2 marah padanya dan 
langsung mengalihkan pandangannya ke arah eomma 
jinyoung. 


"Ken--" 


"Ah Iya ahjumma lebih baik aku pergi dulu" ucap mark 
memotong ucapan jinyoung 


'Kenapa dia bisa sama eomma?' Batin jinyoung 


"Tapi ini sudah larut malam sekali, kau tidak mau masuk 
dulu atau bermalam disini apa lagi kau pergi dari rumahmu, 
kau akan tidur dimana?" 


'Mark hyung kabur dari rumahnya' batin bambam 
'Dia kabur dari rumahnya?' Batin jinyoung 


"Tidak usah ahjumma terima kasih atas tawarannya , tapi 
temanku sedang menunggu dan akan bermalam disana" 


"Ohh jadi kau sudah ada janji dengan temanmu? Maafkan 
ahjumma sudah merepotkanmu" 


"Įy---" 


"Lagi juga aku tidak akan sudi menampung orang seperti 
dia" Jinyoung memotong ucapan mark 


"Apa-apan kau Park jinyoung! Jaga ucapanmu"sang eomma 
marah dan terkejut atas ucapan sang anak 


"Tidak apa ahjumma aku mengerti" 


Mark meletakan barang yang ia bawa di samping eomma 
jinyoung. 


"Hati-hati dijalan" eomma jinyoung mengelus rambut mark 
"Ya ahjumma terima kasih" ucap mark dengan tersenyum 


Setelah mark meninggalkan rumah Jinyoung, sang ibu 
menatap anaknya dengan tajam 


"Wae?" Ucap jinyoung 
"Bam, tolong bawakan bawaan eomma kedalam ya" 


"Ne eomma" bambam segera membawa bawaan tersebut 
kedalam 


"Eomma tidak pernah mengajarkan mu bersikap buruk pada 
orang lain seperti tadi" ucap sang eomma 


"Kau mengenalnya?" 
"Tidak" 


"Jujur pada eomma Park jinyoung!" Ucap Sang eomma 
sedikit membentak 


"Eomma sudah malam ayo masuk dingin sekali, aku sedang 
tidak enak badan eomma" rengek jinyoung 


"Jawab Park jinyoung jangan alasan" 


"Eomma aku serius aku sedang tidak enak badan" Jinyoung 
mengerucutkan bibirnya sambil memeluk lengan sang 
eomma 


"Besok akan aku ceritakan, ayo kita masuk eomma juga 
butuh istirahat" 


"Mian eomma, aku tidak tau batre handphoneku habis, aku 
bener2 sibuk eomma hari ini..mianhae" Jinyoung terus 
merajuk pada sang eomma 


"Alasan saja kau, kau tau eomma menunggumu berjamz2 di 
stasiun jadi eomma memutuskan untuk mencari alamatmu 
sendiri" 


"Mianhae eomma" cicit jinyoung 
"Tidur denganku ya eomma, aku merindukanmu" 
"Dengan satu syarat?" Jinyoung menatap sang eomma 


"Eomma yakin kau mengenalnya , ceritakan pada eomma 
sekarang" Jinyoung mengela nafas 


"Kau tau dia pergi dari rumahnya" ucap Sang eomma 
"Bukan urusan aku itu" jawab jinyoung 


"Aish anak ini ...dia pergi dari rumahnya karna tidak ingin di 
jodohkan oleh orang tuanya, dia masih ingin bersama 
dengan orang yang dia cintai" Jinyoung total bungkam 
mendengarnya 


"Eomma kasian padanya, tega sekali orang tuanya memaksa 
anaknya, itu kan juga demi masa depan anaknya" 


Hening 


"Ah iya orang yang dia cintai itu namanya sama seperti 
denganmu" sang eomma mengucapkan dengan nada 
bahagia 


"Yaa... karna orang yang dia maksud itu aku" Ucap jinyoung 


#TBC 


CKCKCK  BERANTAKAN YA AMPUN... jangan lupa 
votementnya ^^ 


Aku mau curhat sedikit... 


Im so sad sekali , teman dekatku pergi lanjutkan 
studynya tanpa bing aku :'( alasannya karna ga mau 
buat aku sedih .. karna dia tau aku anaknya bakalan 
nangis. Karna waktu aku kerumahnya main nginep 
kerumah dia , karna dia minta aku nginep buat mau 
bing . 


Tahun kemarin dia gagal testnya jadi dia terus2 
mengulang .. dia ngambil kedokteran. Kalo ga salah 
maret tahun kemarin dia gagal, akhirnya dia les sana 
sini .. lanjut ke test tahap akhir. 


'Bulan depan aku test untuk ke jerman' 
Itu yang dia katakan di bulan desember kemarin 


Semenjak dia ngasih tau itu aku ga berhenti2nya 
main ke rumah dia , sedih2an klo tiap ketemu tapi 
kadang ke karokean bareng biar ga sedihz2an. 
kadang kalo dosen ga masuk aku main ke rumahnya 
kalo ga ke tempat lesnya 


Dia ngasih tau aku pas udah nyampe ... mau marah 
tapi ga bisa 
Semua chat dia cuma aku baca aja ... 


Kadang dia kirim email , ngirim foto2 yg ada disana.. 
curhat tentang orang2 baru yang baik dan buruk 
sama dia.. 


Dia janji Padahal tahun ini mau temenin aku nonton 
konser 


Apa yang harus aku lakukan 
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"Eomma mohon jinyoung temui dia" ucap sang eomma 
"Sudah malam" Ucap jinyoung acuh 

"Sayang, apa kau tau apa yang dia alami sekarang?" 
"Aku tidak peduli eomma" 


"Dia pergi dari rumahnya hanya karna tidak ingin di 
jodohkan oleh orang tuanya" 


"Kau tau alasan dia pergi dari rumahnya?" 


"Dia tetap mencintai seseorang yang bernama Park 
jinyoung" 


"Eomma dengar ya jangan asal percaya dengannya, dia 
jahat eomma dia meninggalkan aku dan dia bilang aku 
hanya pelampiasannya dia saja, dia tidak mencintai aku 
eomma" jelas jinyoung 


"Dia rela meninggalkan mu mengakhiri hubungan kalian 
karna orang tuanya mengancam untuk membahayakan 
dirimu dan dia tidak menginginkan itu, dia pikir dengan 
berakhirnya hubungan kalian terbaik untukmu" 


Jinyoung total bungkam mendengar penjelasan sang 
eomma. Saat itu juga hatinya terasa bimbang ada rasa 
bersalah dan juga marah. 


"Jadi kau mengusirku alien jelek?" Ucap mark 
"Lebih baik kau pulang hyung" ucap taehyung 


"Aku tidak punya rumah" mark dengan tidak sopan 
meletakan kakinya di meja ruangan tamu milih taehyung 


"Tolong mark tuan terhomat kakimu itu singkirkan dari meja 
termahal aku" ucap taehyun menatap mark 


"Ya ampun berapa kau beli? Rumah dan seisi rumahmu juga 
aku bisa belinya" ucap mark 


"Gayamu hyung, sekarang saja kau seperti gembel jalanan 
yang mengemis tempat tinggal" ucap taehyung 


"Sialan mulut mu alien jelek" 

Bugh 

Bugh 

Mark melempar bantal sofa bertubi2 ke arah taehyung 
Bruk 


Taehyung loncat ke arah sebelah mark duduk "Memang ada 
apa sih malam2 seperti ini kau kerumahku?" Taehyung 
mulai penasaran 


"Apa kau mau jika orangtua mu menjohkanmu dengan 
orang yang sama sekali kau tidak cintai dan itu semua 
berdasarkan harta bahkan kau sendiri masih bersama 
jungkook" ucap mark sambil menatap langit2 ruang tamu 
milik taehyung 


"Tidak lah, aku tidak mau aku tidak mau berpisah dengan 
kelinci kesayanganku" ucap taehyung 


"Ya seperti itu ceritanya" ucap mark santai 
"Kau menolaknya?" Pertanyaan terbodoh yang mark dengar 


"Kau teramat bodoh sekali kim taehyung" ucap mark dan 
taehyung tertawa tidak jelas 


Jinyoung?" Ucap taehyung tiba2 
"Tadi sebelum kesini aku bertemu dengannya" ucap mark 


"Dia...terlihat kurusan, dan tentu dia tetap sangat manis 
juga, aku sangat mencintainya .... sampai kapanpun" ucap 
mark dengan senyuman 


"Kejarlah terus dia hyung, jangan dengan situasi seperti ini 
kau menyerah" 


"Aku tidak. Dia sangat marah denganku karna sikap dan 
ucapanku dulu... aku terpaksa melakukan agar dia baik2 
saja, mommy mengancam untuk mencelakai jinyoung kalau 
aku tidak meninggalkan dia" 


"Kenapa seperti itu?" Taehyung terkejut mendengarnya 


"Entahlah... sudah aku sudah mengantuk, dimana 
kamarmu?" Ucap mark 


"Pintu yang ada sticker kelinci dengan foto jungkook" 


Mark memasuki sebuah cafe yang tidak jauh dari rumah 
taehyung. 


“Green tea satu" ucap mark 


"Oke silahkan di tunggu di meja , Nanti pesanan di 
antarkan" mark melangkah ke arah meja di sudut dekat 
jendela 


Kring 


"Baekhyun hyung" mark menoleh ke sumber suara yang 
sangat tidak asing lagi di telinganya 


Jinyoung" gumam mark 


"Aku sudah mengantarmu, nanti kalau mau pulang kau bisa 
menghubungiku biar nanti ku jemput" 


"Oke" Ucap jinyoung 

Mata mark memanas saat melihat seorang laki2 yang 
tingginya lebih tingggi sedikit dari jinyoung mengacak2 
rambut jinyoung. 

"Kau harus sadar kau bukan siapa2nya lagi" gumam mark 


Mark fokus pada handphonenya, dan tidak lama datang 
seseorang membawakan minumannya. 


"Ini pesanannya" Mark langsung menoleh 


Disitulah kedua mata mereka saling bertemu. Mark berusaha 
bersikap seolah2 tidak saling kenal. 


Sedangkan jinyoung dia terkejut. 


"Terima kasih" ucap mark mengambil minumannya lalu 
fokus kembali dengan handphonenya. 


"M-mark" Ucap jinyoung gugup 
Mark menoleh "hhmm" 


"Terima kasih sudah membatu  eommaku" mark 
mengangguk lalu pandangannya ke arah handphonenya 


"Boleh aku duduk disini?" Mark menatap jinyoung lalu 
mengangguk 


"Kata eomma kau pergi dari rumah, kenapa?" Ucap jinyoung 
"Hanya ingin" Jinyoung tau itu bohong 


"Sekarang kau tinggal dimana?" Ucap jinyoung 


"Rumah temanku" ucap mark dingin membuat jinyoung 
menundukan kepalanya 


"Apa kau tidak merindukanku?' Batin jinyoung 


"Kenapa kau meninggalkanku" cicit jinyoung sambil 
memainkan jarinya di atas meja 


"Ada sesuatu yang harus aku selesaikan dan harus aku 
lindungj" Jinyoung tau maksud ucapan mark 


"Aku sangat kehilanganmu" mark mendengarnya benar2 
merasa bersalah. 


"Aku minta maaf jinyoung, aku sama sekali tidak ada niatan 
untuk meninggalkanmu bahkan detik inipun perasaanku 
tetap sama" ucap mark 


"Mau ikut ke rumahku" Jinyoung terkejut dengan ajakan 
mark 


"Ahh aku lupa, kau sudah menjadi milik orang lain" 
"Maksudnya?" Jinyoung bingung atas ucapan mark 
"Yang tadi itu kekasihmu kan?" Jinyoung mulai mengerti 


"Dia hanya teman ku dan dia kekasihnya baekhyun hyung 
kok" jelas jinyoung dengan senyuman 


"Maafkan sikapku kemarinz ya hyung" 
"Tadi saja ga ada embel2 hyungnya" ucap mark 
"Ish maaf" cicit jinyoung 


"YAK PARK JINYOUNG! Bukannya kerja malah menggoda 
orang lain" Jinyoung membulatkan matanya mendengar 


ucapan jinyoung 


Menggoda orang lain? Yang benar saja 


"Apa kau lupa apa yang kau ceritakan kepadaku? Kau bilang 
masih mencintai orang yang meninggalkanmu itu dan kau 
tidak bisa melupakannya dan sekarang apa kau asik dengan 
orang lai--ppffhhttn" Jinyoung langsung membekap mulut 
baekhyun yang membuatnya malu didepan mark 


"Aku permisi dulu yaa... maafkan temanku" Ucap jinyoung 
dengan menahan malu 


Jinyoung berjalan meninggalkan menundukan kepalanya, 
dan sesekali memari baekhyun 


Sedangkan mark? 


Jangan di tanya , bibirnya melengkung ke atas dan rasa 
bahagianya itu tidak bisa di gambarkan. 


Setelah berberes2 cafe, jinyoung tidak mengetahui bahwa 
mark menunggu di dalam mobil. Waktu sudah sangat larut 
malam. 


Melihat jinyoung keluar dari cafe, mark segera turun dari 
mobilnya 


Jinyoung" jinyoungpun menoleh 
"Eoh? Kau belum pulang" ucap jinyoung 


"Aku menunggumu" Jinyoung merasa senang 
mendengarnya dan tersenyum 


"Kenapa menungguku?" 
"Hanya ingin" Jinyoung mengangguk 


"Eoh?" Seketika jinyoung bingung dengan ucapan mark 


"Ayo kita perbaiki hubungan kita" ucap mark 


#TBC 


INI SERIUS GA ADA YG JUAL PC MARK CUBIT PIPI? 
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"ini rumah mu?" mark menggelengkan kepalanya 
"rumah sepupuku, ayo masuk" 


jinyoung dan mark memasuki rumah mewah itu dan langkah 
keduanya berhenti dan tubuh yang menegang saat Melihat 
dua orang yang sedang bercumbu. 


"permisi kim taehyung" ucap mark membuat kedua orang 
tersebut tersadar atas kedatangan mark dan jinyoung 


"sialan kau mark tuan" ucap taehyung kesal dan melihat 
kekasihnya yg sedang membenarkan bajunya sambil 
menunduk karna malu 


"jung kook?" semuanya menoleh ke arah jinyoung 


"ck! kau" dan sekarang semuanya menatap ke arah 
jungkook 


"apa hah! dasar kelinci penggoda" 


"heh sadar dong park jinyoung terhormat, kalau kau itu 
penggoda pacar orang" 


"ya ampun kelinci jadizan sadar dong kalau dia tertarik 
dengan ku....kau saja yang mimpi untuk mendapatkannya" 


jungkook pun bangun dari duduknya dan mendekat ke arah 
jinyoung. mark yang berada di sampingnya dengan reflek 
menggeser tubuhnya dari samping jinyoung dan melihat ke 
arah taehyung minta penjelasan 'ada apa ini' 


"apa hah?! segitunya tidak mendapatkan hati shownu 
hyung dan kau bercumbu dengan dia" jinyoung menunjuk 
taehyung 


"aku?" taehyung dengan polosnya menunjuk dirinya 


"aku tidak mendapati hatinya kau bilang? aku bahkan 
berkencan selama 3 hari berturut2" 


"aku __ 
"STOP" Teriak mark dan taehyung bersamaan 
jinyoung maupun jungkook langsung mendukan kepalanya. 


“siapa itu snownu itu" taehyung mendekat kearah jungkook 
dan jinyoung berdiri. 


"shownu" ucap jungkook dan jinyoung bersamaan 

Teki" 

"siapa shownu itu park jinyoung" ucap mark dingin 
"kekasihnya jinyoung" ucap jungkook 

"bukan hyung, dia kekasihnya jungkook" jinyoung 
menjawab dengan cepat menatap mark sekilas lalu 


menunduk kembali melihat wajah mark yang begitu serius. 


"tadi aja berdebat merebuti shownuz itu... sekarang?" mark 
menggelengkan kepalanya heran 


"ikut aku park jinyoung” jinyoung langsung mengikuti 
langkah kaki mark dengan perasaan yang campur aduk 


"hyung sungguh itu kekasih jinyoung itu bukan kekasihku" 


"aku tidak bertanya" ucap taehyung santai 


"wah ini kamarmu hyung....bagus sekali" 
"hhmmm" mark duduk di pinggir kasur besarnya 


"aku suka sekali warnanya" jinyoung berjalan menjauhi 
mark 


"jelaskan" jinyoung mengerti maksud mark 
jinyoung tetap terdiam 


"kau...segitu gampangnya melupakan aku" jinyoung 
terdiam 


jinyoung melangkah ke arah mark 


"percaya padaku ... dia itu bukan kekasihku mark. dia 
memang menyukai ku , mengikuti aku kemana2 dia itu 
rekan kerjaku saat aku kerja di toko roti milik temanku tidak 
disangka kelinci gila menyukainya dan seiring waktu dia 
juga menyukai si kelinci itu" 


"waahh tidak setia sekali dia dengan pilihannya" 
"apakah kau setia denganku?" ucap jinyoung 


"tentu" mark menjawab dengan bangganya namun 
membatu mendengar ucapan jinyoung 


"kenapa meninggalkan aku?" mark terdiam 
hening 


hening 


hening 


"aku hanya takut mommy menyakitimu, melukaimu... karna 
aku mendengar ucapan mommy yang akan menghancurkan 
kehidupanmu... saat itu aku benar2 tidak bisa berpikir 
dengan baik. berpisah adalah jalan terbaik agar kau tetap 
baik2 saja, dan memilih menuruti ucapan mommy" 


jinyoung mulai duduk di pangkuan mark dan menghadap 
mark 


"apakah pernikahan itu benar?" 


"aku sedang berusaha membatalkannya" tangan mark 
memeluk pinggang ramping milik jinyoung 


jinyoung mengelus rahang mark dengan lembut 


"jangan tinggalkan aku lagi" 


#TBC 


hufttt berantakan... 
maaf baru up yaa.. 


aku magernya kelewatan saat liburan 


terima kasih sama kalian yg setia menunggu 


im back 


Maaf ku balik bawa kapal lain 


Tapi tenang aja, cerita ini masih lanjut, aku udh siapin 
beberapa chap yg udh aku buat^ ^ 


Setia menunggu? 


Jangan lupa baca cerita kapal baru aku 


